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MOTTO 
 
“Jika kamu tidak bias terbang maka berlarilah, jika kamu tidak bias berlari maka 
berjalanlah, jika kamu tidak bisa berjalan maka merangkaklah, tetapi apapun yang 
kamu lakukan kamu harus terus bergerak maju”. (Martin Luther King). 
“Jadilah orang yang berguna bagi orang lain, karena seseorang yang berguna akan 
menjadi pembeda dari orang-orang di sekitar”. (Bima Kartika Herlambang). 
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ABSTRAK 
 
Analisis butir soal merupakan kegiatan untuk mengetahui butir soal yang 
baik dan dapat digunakan maupun butir soal yang tidak baik yang nantinya akan 
direvisi atau dibuang. Soal yang dibuat belum sempat dianalisis melalui analisis 
butir soal, sehingga kualitas dan kelayakannya belum diketahui, maka penting 
untuk dilakukan analisis butir soal sebelum soal tersebut diujikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan soal Ulangan Tengah 
Semester Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap SMP N 2 
Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena semua informasi yang 
diperoleh akan ditampilkan dalam bentuk angka. Data diperoleh dengan 
menggunakan metode dokumentasi yaitu soal ulangan tengah semester, kunci 
jawaban, dan lembar jawab siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 
populasi yang terdiri dari seluruh soal ulangan tengah semester mata pelajaran 
Penjasorkes kelas VII. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan program Item and Test Analysis (ITEMAN) microCAT version 3.00. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) daya beda soal layak berjumlah 
20 butir (44,4%) dan tidak layak berjumlah 25 butir (55,6%); (2) tingkat kesulitan 
soal sangat sulit berjumlah 1 butir (2,2%), sulit berjumlah 12 butir (26,7%), 
sedang berjumlah 1 butir (2,2%), mudah berjumlah 13 butir (28,9%), dan sangat 
mudah berjumlah 18 butir (40%); (3) butir soal dengan pengecoh yang baik 
berjumlah 4 butir (8,9%), cukup berjumlah 7 butir (15,6%), kurang berjumlah 15 
butir (33,3%), dan tidak baik berjumlah 19 butir (42,2%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kualitas dan kelayakan soal ulangan tengah semester mata 
pelajaran Penjasorkes kelas VII SMP N 2 Wonosari tahun ajaran 2014/2015 
masih belum layak. 
 
Kata kunci: analisis butir soal, ITEMAN, daya pembeda, tingkat kesulitan dan 
efektivitas pengecoh 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 
secara keseluruhan. Berbicara mengenai pendidikan ada saatnya akan 
dihadapkan pada istilah evaluasi pendidikan, oleh sebab itu pendidik harus 
benar-benar paham dengan evaluasi pendidikan. Evaluasi merupakan proses 
atau kegiatan untuk menilai sesuatu. 
Sebelum pendidik melakukan evaluasi terlebih dahulu harus melakukan 
pengukuran dan penilaian, namun kenyataannya masih banyak orang yang 
mengartikan sama di antara ketiga istilah tersebut. Mengukur adalah 
membandingkan sesuatau dengan suatu ukuran yang jelas atau baku sehingga 
mengukur bersifat kuantitatif. Menilai merupakan pengambilan keputusan atau 
kesimpulan dengan acuan baik atau buruk, sesuai atau tidak sesuai sehingga 
menilai bersifat kualitatif. 
Adanya evaluasi bagi pendidik mempunyai fungsi untuk mengetahui 
atau mengukur kemajuan dari apa yang sudah disusun termasuk kemajuan hasil 
belajar siswa, menunjang penyusunan rencana yang disiapkan untuk waktu 
yang akan datang, serta memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali 
jika suatu rencana yang sudah disusun masih kurang maksimal atau gagal. Dari 
hasil evaluasi tersebut selanjutnya akan dapat dicari metode-metode lain yang 
dipandang sesuai dan lebih tepat berdasarkan keadaan dan kebutuhan. Evaluasi 
yang dilakukan secara berkesinambungan akan mampu membuat evaluator 
2 
 
menentukan perkiraan apakah tujuan yang sudah dirumuskan akan dapat 
dicapai pada waktu yang telah ditentukan atau tidak. 
Kemampuan guru mengenai evaluasi ini akan sangat berguna saat guru 
melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan alat bantu berupa soal atau tes. 
Ada dua jenis tes yang biasanya dapat dijumpai dalam dunia pendidikan yaitu 
tes buatan guru dan tes terstandar. Tes buatan guru merupakan tes yang dibuat 
oleh guru kelas sesuai mata pelajaran yang diampunya, salah satau mata 
pelajaran yang sering dibuatkan soal adalah Penjasorkes, selain ujian atau tes 
praktik Penjasorkes juga mengadakan tes tertulis yang dapat berupa pilihan 
berganda atau tes objektif dan tes uraian. Tes terstandar merupakan tes yang 
distandarkan, standar diartikan sebagai suatu tingkat kemampuan tertentu yang 
harus dimiliki peserta didik pada program-program tertentu. Sama halnya 
dengan tes buatan guru tes tersandar juga harus memperhatikan kriteria 
validitas, kelayakan butir soal, reliabilitas serta kisi-kisi. 
Dalam pembuatan soal guru harus memperhatikan ranah-ranah yang 
harus ada di dalamnya, sehingga soal-soal yang dibuat harus dapat mencakup 
semua ranah, untuk itu dalam satu soal secara menyeluruh harus ada soal yang 
berupa soal ingatan, soal pemahaman, soal aplikasi, soal analisis, soal sintesis, 
dan soal evaluasi. Penulisan butir soal merupakan pembuatan tagihan sesuai 
dengan indikator dan yang sesuai pula dengan bahan ajar.   
Seperti mata pelajaran yang lain mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga Kesehatan (Penjasorkes) juga melakukan suatu penilaian baik 
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penilaian teori maupun penilaian praktik, penilaian merupakan kegiatan yang 
tidak dapat dilepaskan dari kegiatan pembelajaran dan pendidikan.  
Penilaian yang dilakukan pendidik memiliki bermacam-macam cara 
antara lain: ada yang dilakukan dengan cara memberikan tes kepada siswanya 
dan ada pula yang dilakukan dengan memberikan penilaian non tes. Penilaian 
non tes ini misalnya dengan memberi angket, mengisi suatu daftar, membuat 
karangan, mendemonstrasikan suatu kebiasaan yang telah dipelajarinya, 
ataupun mengamati sikap dan tindakan siswa. Dari kedua model penilaian 
tersebut model yang umum digunakan selama ini adalah model tes. Tes ini 
berisi kumpulan soal-soal yang harus dijawab oleh siswa. Tes pada umumnya 
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. Melalui tes guru dapat 
memperoleh informasi tentang berhasil tidaknya peserta didik dalam 
menguasai tujuan-tujuan (standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator) 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Tes dikembangkan dengan berbagai 
tujuan, ada tes yang digunakan untuk memantau perkembangan peserta didik. 
Tes juga dikembangkan untuk melihat tingkat kemampuan peserta didik dan 
tingkat keberhasilan proses pembelajaran. 
Tes yang dilaksanakan di SMP N 2 Wonosari sama dengan sekolah 
pada umumnya, baik tes formatif maupun tes sumatif. Pada pertengahan 
semester diadakan Ulangan Tengah Semester (UTS) dan pada akhir semeseter 
diadakan Ulangan Akhir Semester (UAS). Proses pembelajaran dalam satu 
minggu untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan adalah 
dua jam pelajaran untuk materi praktik dan satu jam pelajaran untuk materi 
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teori, namun sayangnya materi teori yang disampaikan belum begitu maksimal. 
Keterampilan guru saat mengajar paraktik sangat baik, hal ini dapat dilihat 
dengan metode mengajar yang diterapkan sehingga siswa dengan mudah 
mengikuti semua intruksi dan siswa terlihat begitu antusias, selain itu guru 
Penjasorkes juga mampu memberikan prestasi bagi sekolah dengan 
mempersembahkan beberapa juara dari ekstrakurikuler olahraga yang guru 
tersebut bimbing yaitu ekstrakurikuler bolabasket, dengan demikian evaluasi 
yang dilakukan guru saat setelah melakukan praktik dapat berjalan dengan baik 
atau berhasil dan memuaskan. Meski begitu apakah guru tersebut juga 
mempunyai keterampilan dalam menyusun butir-butir soal yang akan di ujikan 
dalam mata pelajaran Penjasorkes teori di sekolah. Karena nantinya nilai akhir 
yang diperoleh siswa merupakan akumulasi atau penggabungan antara nilai 
praktik dan nilai teori. Soal Ulangan Tengah Semester Penjasorkes kelas VII 
Semester Genap tahun ajaran 2014/2015 yang diujikan di SMP N 2 Wonosari 
dibuat oleh guru mata pelajaran Penjasorkes SMP N 2 Wonosari sehingga 
disebut juga tes buatan guru. Soal yang dibuat masih belum diketahui kualitas 
dan kelayakannya karena guru belum melakukan analisis butir soal dan belum 
melakukan uji coba terhadap soal tersebut. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui kualitas tes yang dibuat 
adalah dengan menganalisis butir soal. Analisis butir soal adalah kegiatan 
untuk mengetahui butir soal yang baik serta layak dan dapat digunakan 
maupun butir soal yang tidak baik yang nantinya akan direvisi atau dibuang 
sehingga tes benar-benar dibangun dari butir-butir soal yang berkualitas yang 
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dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dengan tepat. Analisis 
butir soal tersebut dapat dilakukan dengan berpanduan pada dua teori 
pengukuran yaitu teori pengukuran klasik dan teori respon butir, pada 
penelitian ini peneliti menggunakan teori pengukuran klasik untuk 
menganalisis butir soal yaitu dengan menghitung daya pembeda, tingkat 
kesulitan, dan efektivitas pengecoh/distractor (pola sebaran jawaban). 
Sedangkan reliabilitas dicantumkan sebagai alat untuk mengetahui keajegan 
suatu soal. Guru Penjasorkes di SMP N 2 Wonosari dalam membuat soal 
belum sepenuhnya memperhatikan kriteria-kriteria yang disebutkan di atas 
sepenuhnya, hal ini dapat diketahui dari wawancara yang peneliti lakukan 
dengan guru yang bersangkutan (lihat lampiran 8 halaman 109), guru saat 
menyusun soal hanya memperkirakan soal tersebut dapat membedakan siswa 
pandai dengan siswa yang kurang pandai, sehingga kualitas soal yang dibuat 
belum diketahui secara pasti, selain itu guru tidak melakukan uji coba terlebih 
dahulu terhadap soal yang dibuat. Untuk itu, guru dalam menyusun butir soal 
seharusnya beracuan pada kriteria yang sudah diuraikan di atas, serta 
melakukan uji coba dahulu untuk kelayakan soal yang dibuat sehingga apabila 
ada kekurangan guru dapat melakukan  perbaikan atas soal tersebut. 
Dari uraian latar belakang di atas, untuk mengetahui kualitas dan 
kelayakan butir soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Penjasorkes 
maka perlu diadakan penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan 
Tengah  Semester Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan 
Kelas VII Semester Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015”.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut: 
1. Kualitas dan kelayakan soal ulangan tengah semester mata pelajaran 
Penjasorkes kelas VII semester genap SMP N 2 Wonosari tahun ajaran 
2014/2015 masih belum diketahui 
2. Keterbatasan waktu dan tenaga serta kemampuan guru dalam melakukan 
analisis butir soal setelah menyusun dan menggunakan soal tes 
3. Acuan atau kriteria yang digunakan guru saat menganalisis butir soal belum 
diketahui 
C. Pembatasan Masalah 
Soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Penjasorkes di SMP N 
2 Wonosari terdiri dari 45 butir soal objektif atau pilihan ganda dan 5 butir soal 
uraian. Dalam penelitian ini masalah dibatasi hanya pada soal Ulangan Tengah 
Semester Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap SMP N 2 
Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 yang berbentuk soal objektif atau pilihan 
berganda saja yang diduga belum diketahui kualitas dan kelayakannya ditinjau 
dari segi reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas 
pengecoh/distractor (pola sebaran jawaban). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah Kualitas dan Kelayakan Soal 
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Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester 
Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015?”  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penlitian ini adalah untuk mengetahui 
kualitas dan kelayakan soal ulangan tengah semester mata pelajaran 
Penjasorkes kelas VII semester genap SMP N 2 Wonosari tahun ajaran 
2014/2015 yang meliputi daya pembeda, tingkat kesulitan, dan efektivitas 
pengecoh/distractor. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia 
pendidikan dan sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
1) Sebagai latihan penerapan ilmu yang telah didaptkan di bangku kuliah 
2) Sebagai bekal untuk diterapkan saat memasuki dunia kerja 
b. Bagi sekolah 
Memberikan pemikiran bagi guru dan lembaga pendidikan dalam 
menganalisis butir soal agar soal yang digunakan atau dibuat berkualitas 
tinggi dan dapat menilai keberhasilan guru dalam mengajar. Bagi kepala 
sekolah dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk supervisi terhadap 
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program pengajaran dan kinerja guru khususnya guru mata pelajaran 
Pendidikan Jasmasni Olahraga Kesehatan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Analisis Butir Soal 
a. Pengertian Analisis Butir Soal 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 190), Analisis butir soal 
adalah identifikasi jawaban benar dan salah tiap butir soal yang diujikan 
oleh peserta didik. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2013: 135), 
Analisis butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar 
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 205), 
Analisis butir soal adalah suatu prosedur yang sistematis yang akan 
memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes 
yang kita susun. Tujuan dari analisis butir soal adalah untuk memperoleh 
kualitas soal yang baik sehingga dapat memperoleh gambaran tentang 
hasil belajar siswa yang sebenarnya. Analisis butir soal merupakan 
analisis hubungan antara skor-skor butir soal dengan skor keseluruhan, 
membandingkan jawaban peserta didik terhadap suatu butir soal dengan 
jawaban terhadap keseluruhan tes. 
Ada dua teori pengukuran terkait dengan analisis butir soal, yaitu 
teori pengukuran klasik (Classical Measurement Theory) dan teori 
respon butir (Item Response Theory). Meski dipandang banyak memiliki 
kelemahan, namun teori pengukuran klasik lebih sedikit tuntutan jumlah 
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peserta didik yang akan dianalisis jawabannya, misalnya jumlah satu 
kelas sekitar 30 sampai 40 an peserta didik dan kerja analisisnya juga 
mudah dilakukan baik secara manual (dengan perhitungan kalkulator 
misalanya) maupun dengan program computer. Analisis butir soal 
dengan teori pengukuran klasik di maksudkan untuk menghitung indeks 
tingkat kesulitan, indeks daya beda, dan efektivitas pengecoh. 
Analisis butir soal dapat dilakukan terutama untuk soal tes 
objektif. Hal ini buakan berarti tes uraian tidak dapat dianalisis, dalam 
penganalisisan butir soal uraian belum ada pedoman yang standar hal ini 
disebabkan karena nilai yang diperoleh siswa dipengaruhi unsur 
subjektif. Analisis soal pada tes uraian biasanya hanya perhitungan 
validitas dan reliabilitas saja. Pelaksanaan analisis butir soal tes hasil 
belajar dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang penting, yang 
nantinya akan menjadi umpan balik yang berguna untuk melakukan 
perbaikan, pembenahan, penyempurnaan kembali terhadap butir-butir 
soal yang telah digunakan dalam tes hasil belajar, sehingga pada masa 
yang akan datang tes hasil belajar yang disusun atau dibuat oleh testeer 
dapat berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar yang baik dengan 
memiliki kualitas soal yang tinggi. 
Analisis butir soal pada umumnya dapat dilakukan melalui 2 
(dua) cara yaitu analisis kualitatif (qualitative control) dan analisis 
kuantitatif (quantitative control). Analisis kualitatif sering disebut 
dengan validitas logis (logical validity) analisis yang dilakukan sebelum 
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soal tersebut digunakan untuk melihat berfungsi atau tidaknya sebuah 
soal. Analisis kuantitatif atau yang dikenal dengan validitas empiris 
(empirical validity) yaitu analisis yang dilakukan untuk melihat lebih 
berfungsi atau tidaknya sebuah soal, setelah soat tersebut diujicobakan 
kepada sampel yang representatif. 
1) Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif merupakan analisis yang berupa penelaahan 
soal yang ditinjau dari segi teknis, isi,dan editorial. Analisis secara 
teknis dimaksudkan sebagai penalaahan soal berdasarkan prinsip-
prinsip pengukuran dan format penulisan soal. Analisis secara isi  
dimaksudkan sebagai penelaahan khusus yang berkaitan dengan 
kelayakan pengetahuan yang ditanyakan. Analisis secara editorial 
dimaksudkan sebagai penelaahan yang khusus berkaitan dengan 
keseluruhan format dan keajegan dan keajegan editorial dari soal yang 
satu ke soal yang lainnya. Selain itu, analisis kualitatif dapat di 
kategorikan dari segi materi, kontruksi, dan bahasa. Analisis materi 
merupakan penelaahan yang berkaitan dengan substansi keilmuan 
yang ditanyakan dalam soal serta tingkat kemampuan yang sesuai 
dengan soal. Analisis kontruksi merupakan penelaahan yang 
umumnya berkaitan dengan teknik penulisan soal. Analisis bahasa 
merupakan penelaahan soal yang berkaitan dengan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar menurut Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
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Analisis kualitatif biasanya dilakukan oleh beberapa orang dari 
rumpun keahlian yang sama ditambah ahli kontruksi soal dan ahli 
bahasa. Apabila ahli kontruksi maupun ahli bahasa tidak ada, 
beberapa ahli dari rumpun yang sama sudah cukup memadai. Namun 
ahli darui rumpun yang sama ini harus memenuhi beberapa criteria 
antara lain menguasai materi yang diujikan, menguasai teknik 
penulisan soal, serta menguasai bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
2) Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif merupakan analisis yang menekankan pada 
analisis karakteristik internal tes melalui data empirik dari butir soal 
yang bersangkutan. Data empirik diperoleh dari soal yang telah 
diujikan. Karakteristik internal secara kuantitatif untuk soal pilihan 
ganda meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, serta 
peluang untuk menebak atau menjawab soal dengan benar dan 
berfungsi tidaknya pilihan jawaban, yaitu penyebaran semua 
alternative jawabandari subjek-subjek yang dites. 
b. Teknik Analisis Butir Soal 
Salah satu cara untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang 
efektif adalah dengan jalan mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh 
dari proses belajar mengajar itu sendiri. Cara yang dapat ditempuh yaitu 
dengan menganalisis dan mengolah hasil tes sehingga dari hasil analisis 
dan pengolahan tersebut akan diketahui bagian-bagian manakah yang 
masih kurang dan perlu diadakan perbaikan. Pengolahan tes hasil belajar 
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dalam rangka memperbaiki proses belajar-mengajar dapat dilakukan 
dengan membuat analisis butir soal. Analisis butir soal secara kuantitatif 
mencakup validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 
pola sebaran jawaban. 
Tabel 1. Format Telaah Soal Pilihan Berganda 
No Aspek yang di Analisis No Soal 
1 2 3 … 
A. 
 
 
 
B. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. 
Aspek Materi 
1) Soal sesuai dengan indikator 
2) Distraktor berfungsi 
3) Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat 
Aspek Konstruksi 
1) Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan 
tegas 
2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pertanyaan yang diperlukan 
3) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci 
jawaban 
4) Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat 
negatif ganda 
5) Gambar, grafik, tabel, diagram, wacana, dan 
sejenisnya yang terdapat pada soal jelas dan 
berfungsi 
6) Panjang pilihan jawaban relatif sama 
7) Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban di atas salah” atau “Semua pilihan 
jawaban di atas benar” dan sejenisnya 
8) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu 
harus disusun berdasarkan urutan besar kecilnya 
angka tersebut atau kronologis 
9) Butir-butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya 
Aspek Bahasa/Budaya 
1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
2) Menggunakan bahasa yang komunikatif 
3) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bias budaya) 
4) Pilihan jawaban tidak mengulang kata yang sama 
    
 
Dalam analisis soal tes secara teoritik yang dikaji adalah 
kesesuaian antara butir-butir soal dengan tujuan atau indicator dan 
apakah soal tes sudah sesuai dengan format telaah soal dan memenuhi 
validitas isisnya atau belum. Format penelaahan soal tersebut dapat 
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digunakan sebagai dasar untuk menganalisis butir soal. Pengisian dapat 
mencantumkan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia apabila soal yang 
ditelaah sudah sesuai dengan kriteria. Sedangkan jika butir soal tidak 
sesuai dengan criteria maka dapat digunakan tanda silang (X) pada 
kolom yang tersedia.  
1) Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada 
subjek yang sama, (Suharsimi Arikunto, 2006: 90). Sedangkan 
menurut Nana Sudjana (2013: 16), Reliabilitas menunjukkan pada 
ketetapan atau keajegan suatu alat ukur untuk meniliti apa yang 
dinilainya. Jadi tes dikatakan memiliki reliabilitas apabila tes tersebut 
memiliki nilai aatau hasil yang saat digunakan berulang kali. 
Penentuan reliabilitas tes hasil belajar menurut Suharsimi Arikunto 
(2012: 105) dapat dilakukan dengan menggunakan tiga macam 
metode yaitu sebagai berikut: 
a) Metode bentuk parallel (equivalent)  
Tes paralel atau tes equivalen adalah dua buah tes yang 
mempunyai kesamaan tujuan, tingkat kesukaran, dan susunan, 
tetapi butir-butir soalnya berbeda, (Suharsimi Arikunto, 2012: 105). 
Metode ini dipandang lebih baik daripada metode yang lain karena: 
(1) Butir-butir item dibuat sejenis tetapi tidak sama, sehingga tes 
belajar (yang akan dites reliabilitasnya) dapat terhindar dari 
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timbulnya pengaruh oleh testee, yaitu pengaruh berupa latihan 
atau menghafal 
(2) Kedua tes dilaksanakan secara berbareng (paralel), sehingga 
dapat menghindarkan dari timbulnya perbedaan situasi dan 
kondisi yang diperkirakan dapat mempengaruhi 
penyelenggaraan tes,baik yang bersifat sosial maupun alami. 
Kelemahan dari metode ini adalah testee mempunyai 
pekerjaan yang berat karena hartus menyususn dua seri tes dan 
membutuhkan waktu yang lama untuk mencobakan dua kali tes. 
Skor-skor yang diperoleh dari kedua tes tersebut akandicari 
korelasinya. Apabila terdapat korelasi positif yang signifikan maka 
dapat dikatakan bahwa tes hasil belajar itu reliabel. 
b) Metode tes ulang (test-retest method) 
Dalam menggunakan metode ini pegetes hanya memiliki 
satu seri tes tetapi dicobakan dua kali. Kemudian hasil dari kedua 
kali tes tersebut dihitung korelasinya. Pada ummnya hasil tes yang 
kedua lebih baik daripada hasil tesyang pertama, tetapai yang 
terpenting adalah adanya kesejajaran hasil atau ketepatan yang 
ditunjukkan oleh koefisien korelasi yang tinggi. 
c) Metode belah dua (split-half method) 
Metode ini hanya menggunakan sebuah tes dan hanya 
dicobakan satu kali. Penentuan reliabilitas dilakukan dengan 
pengukuran terhadap satu kelompok subjek, di mana pengukuran 
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itu dilakukan dengan hanya menggunakan satu jenis alat 
pengukuran, dan pelaksanaan pengukuran itu hanya dilakukan satu 
kali saja. Metode belah dua dapat dihitung dengan cara pembelahan 
ganjil genap, pembelahan awal-akhir, penggunaan rumus Flanagon, 
penggunaan rumus Rulon, penggunaan rumus K.R 20, penggunaan 
rumus K.R 21, dan penggunaan rumus Hoyt.  
Di atas merupakan beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mencari nilai reliabilitas, namun dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk mencari reliabilitas soal ualangan tengah semester 
adalah K.R 20, karena hasil dari penggunaan rumus ini sama dengan 
hasil dari produk bantuan aplikasi komputer yang bernama ITEMAN.  
Reliabilitas menggunakan rumus K-R. 20 menurut Suharsimi 
Arikunto (2012: 115) adalah sebagai berikut 
 
 
 
Keterangan: 
            =   reliabilitas tes secara keseluruhan 
      =   proporsi subjek yang menjawab item dengan  benar 
  =   proporsi subjek yang menjawab item dengan salah    
                    (q=1p) 
 ∑   =   jumlah hasil perkalian p dan q 
 n =   banyaknya item 
 S =   satandar deviasi dari tes (standar deviasi) adalah akar   
                  Varians 
         
2) Daya Pembeda 
Menurut Daryanto (2007: 183), Daya pembeda adalah 
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 
𝑟   =  
n
n − 1
  
S2 − ∑  
S2
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(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
rendah). Sedangkan menurut Nana Sudjana (2013: 141), Analisis daya 
pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk mengetahui 
kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu 
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah 
prestasinya. Ngalim Purwanto (2009: 120) mengungkapkan bahwa, 
Daya pembeda adalah bagaimana kemampuan soal untuk 
membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok pandai dengan 
siswa-siswa yang termasuk kelompok kurang. Sehingga soal tersebut 
berbanding lurus dengan kemampuan siswa, jika soal tersebut 
diberikan kepada siswa yang mampu atau pandai maka hasilnya pun 
menunjukkan prestasi yang tinggi begitu juga sebaliknya, jika 
diberikan kepada siswa yang kurang maka hasilnya prestasinya pun 
juga rendah. Tes dikatakan tidak memiliki daya pembeda jika tes 
tersebut diujikan kepada siswa yang berprestasi menunjukkan hasil 
yang rendah, tetapi jika diujikan kepada siswa yang lemah atau kurang 
berpresatasi hsil dari tes tersebut lebih tinggi. Tes yang tidak memiliki 
daya pembeda tidak dapat memberikan gambaran hasil berdasarkan 
kemampuan siswa yang sebenarnya. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 197), Secara teoritis 
besarnya IDB (Indeks Daya Beda) dapat berkisar antara -1,00 - +1,00, 
namun indeks yang mendekati bilangan 0 (nol) atau apalagi negative 
dinyatakan tidak layak. Untuk keperluan pembelajaran di kelas sendiri 
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dapat menerima IDB sebesar 0,20 sebagai indeks yang sudah 
dinyatakan layak (oke). Di pihak lain, untuk keperluan penelitian yang 
lebih besar yang melibatkan peserta uji yang banyak, dapat 
menentukan persyaratan bahwa IDB yang layak adalah minimum 0,25 
Untuk menghitung daya pembeda maka terlebih dahulu 
seluruh pengikut tes dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok atas 
(upper group) dan kelompok bawah (lower group), maksud dari 
kelompok atas dan bawah ini ada kelompok pengikut tes yang 
dibedakan berdasarkan prestasi. 
Rumus menghitung IDB menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 
198) adalah sebagai berikut 
 
 
Keterangan: 
IDB =  indeks daya beda yang dicari 
FKT =  jumlah jawaban benar kelompok tinggi  
FKR =  jumlah jawaban benar kelompok rendah 
   n  =  jumlah peserta kelompok tinggi atau   
                        rendah (27,5%) 
 
Klasifikasi daya pembeda menurut Burhan Nurgiyantoro, 
(2012: 198) adalah sebagai berikut: 
D ≥ 0,25 = diterima 
D < 0,25 = ditolak 
D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir   
      soal yang mempunyai nilai D neagtif sebaiknya    
      dibuang saja. 
 
 
 
 
      𝐼𝐷𝐵 =
𝐹𝐾𝑇 − 𝐹𝐾𝑅
𝑛
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3) Tingkat Kesulitan 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak 
terlalu mudah, (Suharsimi Arikunto, 2012: 222). Pendapat senada 
diungkapkan oleh Anas Sudijono (2011: 370), Butir item tes dapat 
dinyatakan sebagai butir item yang baik apabila butir item tersebut 
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, dengan kata lain derajat 
kesukaran item itu adalah sedang atau cukup. Soal yang terlalu mudah 
tidak akan merangsang siswa untuk usaha memecahkan soal tersebut. 
Sedangkan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asa 
dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar 
jangkauannya. Tingkat kesukaran dipandang dari kesanggupan atau 
kemmapuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru 
sebagai pembuat soal. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 195) Tingkat kesulitan 
suatu butir soal dinyatakan dengan sebuah indeks yang berkisar antara 
0,00 sampai dengan 1,00. Indeks 0,00 berarti butir soal yang 
bersangkutan sangat sulit karena tidak ada satu pun peserta tes yang 
dapat menjawab dengan benar. Sebaliknya indeks 1,00 
mengindikasikan bahwa soal tersebut sangat mudah karena semua 
peserta tes dapat menjawab dengan benar. ITK (Indeks Tingkat 
Kesulitan) yang masih bisa ditoleransi adalah yang berkisar antar 
0,20-0,80 Burhan Nurgiyantoro, dkk, (2009) 
20 
 
Analisis untuk menentukan indeks tingkat kesulitan menurut 
Suharsimi Arikunto (2012: 223) dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
P = indeks tingkat kesulitan yang dicari 
B = banyaknya peserta yang menjawab soal itu                   
       dengan benar 
JS  = jumlah seluruh peserta tes 
Kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis tingkat 
kesulitan soal adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit 
soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, semakin 
mudah soal tersebut. Interpretasi indeks kesulitan soal menurut 
Burhan Nurgiyantoro (2012: 195) adalah sebagai berikut: 0,20-0,40 = 
soal kategori sulit; 0,41-0,60 = soal kategori sedang; 0,61-0,80 = soal 
kategori mudah 
4) Efektivitas Pengecoh/Distractor (Pola Sebaran Jawaban)  
Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan 
melihat pola sebaran jawaban dari para siswa. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2012: 233), Pola jawaban adalah distribusi testee dalam 
menentukan pilihan jawaban pada bentuk soal pilihan ganda. Pola 
sebaran jawaban dapat diperoleh dengan menghitung banyaknya 
testee yang memilih pilihan jawaban a, b, c, d atau tidak memilih 
𝑃 =
B
JS
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pilihan apapun (omit). Dilihat dari segi omit, sebuah item dikatakan 
baik apabila omitnya tidak lebih dari 10% peserta tes. 
Dari pola sebaran jawaban tersebut akan diketahui apakah 
pengecoh (distractor) dapat berfungsi sebagai pengecoh yang baik 
atau tidak. Tujuan utama dari adanya distraktor pada setiap butir soal 
adalah agar dari sekian banyak testee yang mengikuti tes hasil belajar 
ada yang tertarik untuk memilihnya, sebab distraktor tersebut 
dianggap merupakan pilihan yang benar. Apabila pengecoh yang 
disertakan dalam butir soal tidak dipilih sama sekali oleh peserta tes 
maka pengecoh tersebut dikatakan jelek, sebaliknya jika sebuah 
pengecoh (distractor) dikatakan berfungsi dengan baik apabila 
distraktor tersebut sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% dari seluruh 
peserta tes. 
Dengan demikian, efektivitas pengecoh adalah seberapa baik 
dan menariknya pengecoh menarik perhatian peserta tes yang memang 
tidak mengetahui kunci jawaban yang tersedia untuk memilinya. 
Semakin banyak peserta tes yang memilih pengecoh maka pengecoh 
tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 
Selain itu, pengecoh juga jangan menyesatkan, dikatakan 
menyesatkan apabila pengecoh justru banyak dipilih oleh kelompok 
tinggi atau kelompok yang lebih pandai, oleh katrena itu pembuat soal 
juga harus memperhatikan struktur penyusunan bahasa atau penulisan 
agar tidak membingungkan.  
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2. Program Item and Tes Analysis (ITEMAN)  
Selain dapat dilakukan secara manual analisis butir soal juga dapat 
dilakukan melalui program computer. Analisis butir soal dengan program 
komputer dapat dilakukan berdasarkan model pengukuran yang 
dipergunakan, yaitu model pengukuran klasik dan teori respon butir. 
Analisis butir soal dengan model klasik dapat mempergunakan program 
ITEMAN sedangkan teori respon butir dapat menggunakan program 
RASCAL atau ASCAL. 
Menurut Supriyadi (2013: 58), ITEMAN perangkat/program untuk  
menganalisis butir soal dan tes. Program ini didasarkan pada teori tes klasik. 
Menurut Rudyatmi dan Anni (2010) dalam Supriyadi (2013: 58) analisis 
soal  secara  klasik  adalah  proses  penelaahan  butir  soal  melalui 
informasi  dari  jawaban peserta didik guna meningkatkan mutu butir soal 
yang bersangkutan  dengan menggunakan teori klasik. Program ini termasuk 
satu paket program dalam MicroCAT°n yang dikembangkan oleh 
Assessment Systems Corporation mulai tahun 1982 dan mengalami revisi 
pada tahun 1984, 1986, 1988, dan 1993; mulai dari versi 2.00 sampai 
dengan versi 3.50. Alamatnya adalah Assessment Systems Corporation, 
2233 University Avenue, Suite 400, St Paul, Minesota 55114, United States 
of America”.  
Menurut Rudyatmi dan Anni (2010) dalam Supriyadi (2013: 58-59)  
adapun  fungsi  dari  program  ITEMAN adalah:  
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a. Untuk  menganalisis  data  file  (format  ASCII)  jawaban  butir  soal 
yang dihasilkan manual melalui manual entry data atau dari mesin 
scanner 
b. Menskor  dan  menganalisis  data  soal  pilihan  ganda  untuk  30.000  
siswa  dan 250 butir soal 
c. Menganalisis sebuah tes yang terdiri dari 10 skala (subtes) dan  
memberikan informasi tentang validitas setiap butir (daya pembeda, 
tingkat  kesukaran, proporsi jawaban pada setiap option), reliabilitas 
(KR-20/Alpha), standar error measurement, mean, variance, standar 
deviasi, skew, kurtosis untuk  jumlah skor pada jawaban benar, skor 
minimum dan maksimum, skor median dan frekuensi distribusi skor.  
Menurut Abidin (2008) dalam Supriyadi (2013: 59) program 
ITEMAN juga memberikan hasil skor untuk setiap peserta tes  yang  
menunjukkan  jumlah  benar  dari  seluruh  jawaban. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk (2009: 370) Hasil analisis 
ITEMAN terdiri dari Item Statistics dan Alternative Statistics sebagai 
berikut. 
Item Statistics (statistik untuk butir) meliputi 
a) Seq No. (nomor urut) sesuai dengan urutan pemasukan data. 
b) Scale Item yaitu nomor urut butir soal. 
c) Pop. Correct (proporsi jawaban betul/tingkat kesulitan) berisi 
indeks proporsi jawaban betul per butir soal yang menunjukkan 
indeks kesulitan butir soal. 
d) Biser yaitu korelasi biserial antara jawaban benar per butir 
dengan skor jawaban betul 
e) Point Biser yaitu korelasi point biserial antara jawaban benar per 
butir dengan total skor. Koefisien korelasi inilah yang 
dinyatakan sebagai indeks daya beda (IDB) 
Alternative Statistics (statistik untuk opsi) meliputi  
a) Alt yaitu opsi atau pilihan jawaban 
b) Prop. Endorsing yaitu proporsi pilihan jawaban untuk tiap opsi 
(distribusi jawaban) 
c) Biser yaitu korelasi biserial untuk tiap opsi (validitas alternative 
jawaban) 
d) Point Biser yaitu korelasi point biserial untuk tiap opsi (validitas 
alternatif jawaban) 
e) Key yaitu kunci jawaban benar dengan diberi kode asterisk *. 
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Item Statistics (statistik untuk butir) digunakan untuk mengetahui 
nomor urut butir soal sebelum masuk ke dalam program ITEMAN, 
mengetahui nomor urut butir soal setelah dimasukkan ke dalam program, 
mengetahui proporsi jawaban betul yang menunjukkan tingkat kesulitan 
soal, dan untuk mengetahui korelasi point biserial antara jawaban benar per 
butir dengan skor total, dengan melihat koefisien inilah indeks daya beda 
suatu soal dapat diketahui. 
Alternative Statistics (statistik untuk opsi) digunakan untuk melihat 
opsi pilihan jawaban, untuk melihat proporsi atau banyaknya pilihan 
jawaban yang dipilih tiap opsi atau tiap pilihan, untuk melihat kunci 
jawaban. 
Pada bagian akhir iteman memberikan data-data statistik (Scale 
Statistics) yaitu N Of Items (jumlah butir yang dianalisis), N Of Examines 
(jumlah peserta ujian), Mean (rata-rata hitung), Variance (varians), Std. Dev 
(simpangan baku), SEM (kesalahan baku). 
3. Tes sebagai Alat Evaluasi 
a. Pengertian Tes 
Pembahasan mengenai tes tidak akan terlepas dari evaluasi, 
karena di dalam sistem pembelajaran (pembelajaran sebagai suatu 
sistem), evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan suatu 
tahapan yang harus dilakukan guru atau pendidik untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran. Untuk melaksanakan evaluasi, terlebih dulu 
harus memperoleh data yang sebenarnya, dan untuk mendapatkan data 
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dalam bentuk angka atau skor maka harus melaksanakan suatu 
pengukuran yang diperoleh dengan menggunakan suatu alat ukur atau 
instrument yang standar atau baku, alat ukur atau instrumen tersebut 
dapat berbentuk tes atau nontes. Dalam penyusunan sebuah tes 
melibatkan aturan-aturan (seperti petunjuk pelaksanaan dan kriteria 
penskoran) yang bertujuan untuk menetapkan bilangan-bilangan yang 
menggambarkan kemampuan seseorang. 
Menurut Goodenough yang dikutip oleh Anas Sudijono (2011: 
67), Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada 
individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 
membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain. Menurut 
Kerlinger (1995) yang dikutip Wahjoedi (2001, 11) mengartikan tes 
sebagai prosedur yang sistematis ketika individu yang diuji dihadapkan 
pada stimulasi untuk ditanggapinya, dari tanggapan-tanggapan tersebut 
selanjutnya memberikan kemungkinan penguji untuk memberikan nilai 
atau skor. Sedangkan tes sebelum adanya Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) ditulis test adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau untuk mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara-
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2012: 
67). Dan pelaksanaan tes ini tergantung dari petunjuk pelaksanaan tes 
yang dibuat oleh pengetes atau tester, dalam sebuah pelaksanaan tes 
biasanya akan ditemui istilah-istilah seperti tester (orang yang 
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melaksanakan tes), testee (orang yang dikenai tes atau responden yang 
sedang mengerjakan tes), dan testing (waktu saat pengambilan tes). 
Dari bebrapa pendapat yang sudah dikemukakan para ahli di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tes merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur sesuatu yang ingin diukur  yang bersifat obyektif 
disusun secara sistematis dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan untuk memperoleh data kuantitatif secara nyata (sesuai 
kenyataan dilapangan) dimana hasil dari tes tersebut nantinya akan 
digunakan dalam pelaksanaan evaluasi. 
b. Macam-Macam Tes 
Tes pada umumnya digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu dalam 
kegiatan pembelajaran. Macam-macam tes untuk mengukur keberhasilan 
antara lain :  
1) Tes Kemampuan Awal 
a) Pretes 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 112) pretes adalah 
jenis tes kemampuan awal yang dilakukan sebelum peserta didik 
mengalami proses belajar dalam suatu mata pelajaran”. Pretes di 
maksudkan untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang 
berkenaan dengan kompetensi atau bahan ajar yang akan 
dipelajarinya. 
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b) Tes Prasyarat 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 112), Tes prasyarat 
adalah tes yang dilakukan sebelum seseorang melakukan (masuk 
dalam pendidikan tertentu)”. Tes di maksudkan untuk mengetahui 
apakah seseorang (peserta didik) memiliki kemampuan dan atau 
keterampilan tertentu yang menjadi prasyarat untuk mengikuti 
pendidikan tertentu tersebut. 
c) Tes Penempatan 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 113), Tes 
penempatan adalah tes yang dilakukan sebelum peserta didik 
memulai pendidikan pada tingkat tertentu. Tes di maksudkan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik untuk kemudian 
menempatkannya pada tingkat kemampuan yang sesuai. 
2) Tes Diagnostik 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan hal tersebut dapat 
dilakukan penanganan yang tepat, (Suharsimi Arikunto, 2012: 48). 
Materi yang ditanyakan dalam tes diagnostik pada umumnya 
ditekankan pada bahan-bahan tertentu yang biasanya atau menurut 
pengalaman sulit untuk dipahami oleh siswa. Jika hasil pemeriksaan 
itu rendah, maka harus diberi bimbingan secara khusus agar mereka 
dapat memperbaiki tingkat penguasaannya terhadapa mata pelajaran 
tertentu. 
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3) Tes Formatif 
Tes formatif merupakan tes hasil belajar yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh manakah peserta didik telah mengalami 
perkembangan setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam 
jangka waktu tertentu, (Anas Sudijono, 2011: 71). Pengertian lain 
diungkapkan oleh Ngalim Purwanto (2009: 26), Tes formatif yaitu tes 
yang bertujuan untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu tes, yang 
selanjutnya hasilnya dapat digunakan untuk memperbaiki proses 
belajar-mengajar yang sedang atau sudah dilaksanakan. Tes formatif 
ini biasa dilaksanakan ditengah-tengah pembelajaran, yaitu 
dilakasanakan pada setiap kali satuan pelajaran atau subpokok 
bahasan berakhir. Sedangkan menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk 
(2009:114), Tes formatif merupakan tes yang dimaksudkan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik mencapai tujuan yang 
berkaitan dengan pokok bahasan yang baru saja diselesaikan. 
4) Tes Sumatif 
Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah 
sekumpulan satuan program pengajaran atau pembelajaran sudah 
selesai diberikan, (Anas Sudijono, 2011: 72). Sedangkan menurut 
Ngalim Purwanto (2009: 26), Tes sumatif adalah tes yang dilakukan 
untuk memeperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan 
siswa selama jangka waktu tertentu. Tujuan utama tes sumatif adalah 
untuk menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan peserta 
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didik setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu 
tertentu. Tes sumatif biasanya dilaksanakan pada akhir semester, 
misalnya dengan sebutan ulangan umum. 
c. Bentuk-Bentuk Tes 
1) Tes Subyektif atau Tes Uraian 
Menurut Muhibin Syah (2010: 149), Tes subyektif adalah 
sebagai alat pengukur prestasi belajar yang jawabannya tidak berupa 
skor atau angka pasti, seperti yang digunakan untuk evaluasi obyektif. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 117), Tes uraian atau esai 
adalah suatu bentuk pertanyaan yang menuntut jawaban peserta didik 
dalam bentuk uraian dengan menggunakan bahasa sendiri. Jadi, tes 
subyektif adalah tes yang memberikan kebebasan kepada siswa yang 
seluas-luasnya untuk merumuskan, mengorganisasikan dan 
menyajikan jawabannya dalam bentuk kata-kata atau uraian sesuai 
dengan kemampuan siswa itu sendiri. Tes subyektif merupakan tes 
yang penskorannya dipengaruhi oleh pemberi skor. Jawaban yang 
sama dapat memilki skor yang berbeda oleh pemberi skor yang lain 
(tergantung dari pesrespsi dari masing-masing pemberi skor). 
Keunggulan tes subyektif menurut Anas Sudijono (2011: 102) 
adalah: 
a) Tes uraian merupakan jenis hasil belajar yang 
pembuatannya dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. 
b) Dapat dicegah kemungkinan timbulnya permainan spekulasi 
di kalangan testee. 
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c) Penyusunan soal akan dapat mengetahui seberapa jauh 
tingkat kedalaman dan tingkat penguasaan testee dalam 
memahami materi yang ditanyakan dalam tes tersebut. 
d) Testee akan terdorong dan terbiasa untuk berani 
mengemukakan pendapat dengan menggunakan susunan 
kalimat dan gaya bahasa yang merupakan hasil ulahannya 
sendiri. 
Kelemahan tes subyektif menurut Suharsimi Arikunto (2012:   
178) yaitu: 
a) Kadar validitas dan reliabilitas rendah karena sukar 
diketahui segi-segi mana dari pengetahuan siswa yang 
betul-betul telah dikuasai. 
b) Kurang representatif dalam hal mewakili seluruh scope 
bahan pelajaran yang akan dites karena soalnya beberapa 
saja (terbatas). 
c) Cara memeriksanya dapat dipengaruhi oleh unsure-unsur 
subyektif. 
d) Pemeriksaannya lebih sulit sebab membutuhkan 
pertimbangan individual lebih banyak dari penilai. 
e) Waktu untuk koreksinya lama dan tidak dapat diwakilkan 
kepada orang lain. 
2) Tes Obyektif 
Tes obyektif adalah tes yang jawabannya dapat diberi skor 
nilai secara lugas (seadanya) menurut pedoman yang ditentukan 
sebelumnya, (Muhibin Syah, 2010: 146). Sedangkan menurut Eko 
Putro Widoyoko (2009: 49), Tes obyektif adalah bentuk tes yang 
mengandung kemungkinan jawaban atau respon yang harus dipilih 
oleh peserta tes. Jadi, dalam tes obyektif siapa saja yang memeriksa 
atau menilai lembar jawab akan menghasilkan skor yang sama karena 
penskorannya bersifat obyektif. Jawaban terhadap tes objektif bersifat 
pasti dan dikhotomis, hanya ada satu kemungkinan jawaban yang 
benar. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 180), kebaikan tes objektif 
adalah: 
a) lebih representatif mewakili isi dan luas bahan, lebih 
objektif, dapat dihindari dari unsur-unsur subjektif baik dari 
segi siswa maupun segi guru. 
b) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya. 
c) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain. 
d) Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subjektif yang 
mempengaruhi. 
 
Sedangkan kelemahan tes objektif menurut Suharsimi 
Arikunto (2012: 180) yaitu 
a) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit dari pada tes 
esai. 
b) Soal-soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan 
daya pengenalan kembali saja 
c) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan atau 
menebak. 
d) Kerja sama antar siswa pada waktu mengerjakan soal tes 
lebih terbuka 
Macam-macam tes objektif yaitu sebagai berikut: 
1) Tes benar-salah 
Tes benar salah adalah tes yang butir soalnya terdiri dari 
pernyataan yang disertai dengan alternatif jawaban atau pernyataan 
yang benar dan salah, (Eko Putro Widoyoko, 2009: 51). Tes benar-
salah adalah tes yang soalnya berupa pernyataan-pernyataan 
(statement). Statement tersebut ada yang benar dan ada yang salah, 
(Suharsimi Arikunto: 2012: 181). Jadi tes benar-salah adalah tes 
yang bentuknya berupa kalimat atau peryataan yang mengandung 
dua kemungkinan jawaban yaitu benar atau salah, dan testee 
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diminta untuk menentukan pendapatnya mengenai pernyataan-
pernyataan tersebut dengan cara seperti yang ditentukan dalam 
petunjuk cara mengerjakan soal. 
Kebaikan tes benar-salah menurut Suharsimi Arikunto 
(2012: 181) yaitu  sebagai berikut: 
a) Dapat mencakup bahan yang luas dan tidak banyak 
memakan tempat karena biasanya pertanyaan-
pertanyaannya singkat saja. 
b) Mudah menyusunnya’ 
c) Dapat digunakan berkali-kali. 
d) Dapat dilihat secara cepat dan objektif. 
e) Petunjuk cara mengerjakannya mudah dimengerti 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 181), kelemahan dari 
tes benar-salah ini adalah a) sering membingungkan; b) mudah 
ditebak atau diduga; c) banyak masalah dengan dua atau lebih 
kemungkinan benar atau salah; d) hanya dapat  mengungkap daya 
ingatan dan pengenalan kembali 
2) Tes pilihan berganda (multiple choice) 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 129), Tes pilihan 
berganda terdiri dari sebuah pernyataan (stem) yang belum lengkap 
yang kemudian diikuti oleh sejumlah pernyataan atau bentuk yang 
dapat melengkapinya. Tes pilihan berganda adalah tes di mana 
setiap butir soalnya memiliki jumlah alternatif jawaban lebih dari 
satu, (Eko Putro Widoyoko, 2009: 59). Tes pilihan berganda terdiri 
atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian 
yang belum lengkap dan untuk melengkapinya harus memilih satu 
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dari beberapa kemungkinan jawaban yang sudah disediakan. 
Kemungkinan jawaban terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu 
kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor). Jadi yang 
dihitung adalah jawaban yang benar saja, sedangkan jawaban yang 
salah tidak mempengaruhi skor. 
Kelebihan tes pilihan berganda menurut Eko Putro Widoyoko 
(2009: 68) yaitu: 
a) Dapat digunakan untuk mengukur segala level tujuan 
pembelajaran. 
b) Setiap perangkat mencakup seluruh mata pelajaran 
c) Penskoran hasil tes dapat dilakukan secara objektif dan 
dapat dikerjakan dalam waktu yang singkat 
d) Tipe butir soal dapat disusun sesuai dengan tingkat peserta 
tes 
e) Mengurangi keinginan peserta tes untuk menebak  
f) Tipe butir soal pilihan berganda memungkinkan dilakukan 
analisis butir soal secara baik 
g) Tingkat kesukaran butir soal dapat diatur dengan hanya 
mengubah tingkat homogenitas alternatif jawaban 
h) Informasi yang diberikan lebih kaya 
Contoh soal untuk poin (g) tingkat kesukuran butir soal dapat 
diatur dengan hanya mengubah tingkat homogenitas alternatif 
jawaban yaitu sebagai berikut: 
Latihan untuk kekuatan dan daya tahan otot lengan adalah 
a. Cross Country 
b. Interval Training 
c. Push Up 
d. Pull Up 
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Soal tersebut tergolong soal yang mudah karena alternatif 
jawaban tidak homogen. Alternatif jawaban a dan b bukan bentuk 
latihan kekuatan dan daya tahan otot lengan, melainkan bentuk 
latihan daya tahan jantung dan paru sehingga alternatif tersebut 
kemungkinan besar tidak dipilih oleh siswa, sedangkan  bentuk 
latihan kekuatan dan daya tahan otot lengan hanya tinggal alternatif 
jawaban c dan d, untuk alternatif jawaban d adalah bentuk latihan 
kakuatan dan daya tahan otot deltoideus. Siswa pasti banyak yang 
menjawab benar karena hanya memilih satu dari dua kemungkinan 
alternatif jawaban yang termasuk bentuk latihan kekuatan dan daya 
tahan otot lengan. 
Soal tersebut dapat diperbaiki alternatif jawabannya menjadi: 
Latihan untuk kekuatan dan daya tahan otot lengan adalah 
a. Squat Jump 
b. Squat Thrust 
c. Push Up 
d. Pull Up 
Soal tersebut bisa tergolong soal yang sedang atau soal yang 
sukar karena alternatif jawabannya homogen karena semua 
alternatif jawabannya adalah bentuk-bentuk latihan kekuatan, 
alternatif jawaban yang homogen akan mempersulit siswa dalam 
memilih jawaban yang benar. 
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Kekurangan tes pilihan ganda menurut Eko Putro Widoyoko 
(2009: 70) yaitu: 
a) Relatif sulit dalam penyusunan butir soal terutama untuk 
menemukan alternatif jawaban yang homogen 
b) Ada kecenderungan bahwa guru menyusun butir soal tipe 
ini dengan hanya menguji atau mengukur aspek ingatan, 
atau aspek yang paling rendah dalam ranah kognitif 
c) Adanya pengaruh kebiasaan peserta tes terhadap tes 
bentuk pilihan ganda terhadap hasil tes peserta. 
 
Tes pilihan ganda ini merupakan bentuk tes objektif yang 
paling sering digunakan karena banyak sekali materi yang dapat 
dicakup dan mudah dalam pemeriksaannya, seperti pada penelitian 
ini yang juga akan menganalisis tentang soal pilihan ganda. 
3) Tes berjodoh (matching) 
Menurut Anas Sudijono (2011: 111), tes objektif bentuk 
matching merupakan salah satu bentuk tes objektif dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a) Tes terdiri dari satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban 
b) Tugas testee adalah mencari dan menempatkan jawaban-
jawaban yang telah tersedia, sehingga sesuai atau cocok 
atau merupakan pasangan, atau merupakan “jodoh” dari 
pertanyaan 
 
Tes berjodoh terdiri atas satu seri pertanyaan dan satu seri 
jawaban. Masing-masing pertanyaan mempunyai jawaban yang 
tercantum dalam seri jawaban. Tugas siswa ialah mencari dan 
menempatkan jawaban-jawaban sehingga sesuai atau cocok dengan  
pertanyaanya. 
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Kelebihan tes menjodohkan menurut Eko Putro Widoyoko 
(2009: 57) yaitu: 
a) Baik untuk menguji hasil belajar yang berhubungan 
dengan pengetahuan istilah, definisi, peristiwa atau 
penanggalan 
b) Dapat menguji kemampuan menghubungkan dua hal, baik 
yang berhubungan langsung maupun tidak langsung 
c) Mudah dalam penyusunan sehingga guru dalam waktu 
yang tidak lama dapat menyususn sejumlah butir soal yang 
cukup untuk menguji satu pokok bahasan tertentu 
d) Dapat digunakan untuk seluruh mata pelajaran yang 
diujikan Mudah diskor. Seperti semua butir soal tes 
objektif lainnya, butir soal tipe menjodohkan ini pun dapat 
diskor tanpa dipengaruhi subjektivitas guru. 
 
Kelemahan tes menjodohkan menurut Eko Putro Widoyoko 
(2009: 57) adalah terlalu mengandalkan pada pengujian aspek 
ingatan karena kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban hanya 
terdiri dari kalimat atau kata yang pendek sehingga mudah diingat 
oleh siswa. Tugas siswa hanya memilih jawaban yang sudah ada 
sehingga siswa tidak perlu memberikan penjelasan atas jawaban 
tersebut. 
4) Tes isian (completion tes) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 190), Tes isian adalah 
tes yang terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-bagiannya 
yang dihilangkan.  
Menurut Anas Sudijono (2011: 116), tes objektif bentuk 
completion ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Tes yang susunan kalimatnya ada bagian-bagian yang 
sudah dihilangkan (sudah dihapuskan) 
37 
 
b) Bagian-bagian yang dihilangkan itu diganti dengan titik-
titik (……) 
c) Titik-titik itu harus diisi atau dilengkapi atau 
disempurnakan oleh testee, dengan jawaban yang oleh 
testeer telah diihilangkan 
 
Tes isian juga ada yang berbentuk kalimat-kalimat berangkai 
dan memuat banyak isian. Bentuk tes seperti ini sukar 
pemeriksaannya jika jawaban tidak diberikan lembar jawab 
tersendiri untuk menjawabnya.  
d. Ciri-Ciri Tes yang Baik 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 72), Sebuah tes yang 
dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi 
persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, reliabilitas, objektivitas, 
praktibilitas, dan ekonomis. 
1) Validitas 
Sebuah data atau informasi dapat dikatakan valid apabila 
sesuai dengan keadaan di lapangan. Jika data yang dihasilkan dari 
sebuah instrument valid, maka dapat dikatakan bhawa instrument 
tersebut valid, karena dapat memberikan gambaran tentang data 
secara benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan sesungguhnya. 
Tes disebut valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 
hendak diukur.. 
2) Reliabilitas 
Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran yang 
dilakukan menggunakan tes tersebut secara berulangkali dan 
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senantiasa menunjukkan hasil yang tetap sama atau sifatnya ajeg 
dan stabil, dengan kata lain hasil tes tersebut dapat dipercaya. 
3) Objektivitas 
Sebuah tes dikatakan memiliki objektivitas jika dalam 
melaksanakan tes itu tidak ada faktor subjektif yang dapat 
mempengaruhi atau disusun dan dilaksanakan menurut apa adanya. 
4) Praktibilitas 
Sebuah tes dikatakan memiliki tingkat praktibilitas yang 
tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis, mudah dalam 
administrasinya. Tes yang praktis adalah tes yang memiliki ciri 
sebagai berikut: a) Mudah dilaksanakan; b) Mudah 
pemeriksaannya; c) Dilengkapi petunjuk-petunjuk pelaksanaan 
yang jelas. 
5) Ekonomis  
Sebuah tes dikatakan ekonomis apabila dalam pelaksanaan 
tes tersebut tidak membutuhkan ongkos atau biaya yang besar, 
tenaga yang banyak, dan waktu yang lama 
4. Evaluasi 
a. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi meliputi dua langkah yaitu pengukuran dan penilaian. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 3), Mengukur adalah 
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran yang sifatnya kuantitatif, 
sedangkan menilai adalah pengambilan keputusan terhadap sesuatu 
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dengan ukuran baik buruk yang sifatnya kualitatif. Menurut Tyler yang 
dikutip Suharsimi Arikunto (2006: 3), Evaluasi adalah sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Sedangkan, evaluasi  
yang dirumuskan Gronlund yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (2006: 3) 
adalah sebagai berikut: ”Evaluation…a systematic process of determining 
the extent to which instructional objectives are achieved by pupils”, 
bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan 
atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran 
telah dicapai oleh siswa. 
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan yang berkesinambungan 
yang dilakukan pada permulaan atau awal, selama pembelajaran 
berlangsung, dan pada akhir setelah pembelajaran itu selesai yaitu 
dengan mengumpulkan data-data selama pembelajaran kemudian 
menentukan sejauh mana tujuan tercapai dan dapat digunakan untuk 
mengambil keputusan. 
b. Prinsip Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan atas prinsip-prinsip yang 
jelas sebagai landasan pijak. Prinsip dalam hal ini berarti rambu-rambu 
atau pedoman yang seharusnya dipegangi oleh guru sebagai evaluator 
dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran. 
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Menurut Sudaryono (2012: 54-56) ada tujuh prinsip yang harus 
diperhatikan guru yang nantinya akan menjadi faktor pendukung atau 
penunjang dalam melakukan evaluasi. Ke tujuh prinsip tersebut adalah : 
1) Prinsip berkesinambungan; 2) Prinsip menyeluruh; 3) Prinsip 
objektivitas; 4) Prinsip validitas dan reliabilitas; 5) Prinsip penggunaan 
kriteria; 6) Prinsip kegunaan. 
c. Tujuan Evaluasi 
Dalam penggunaannya, sering terjadi kerancuan antara pengertian 
fungsi dengan tujuan. Memang dalam kenyataanya, fungsi evaluasi 
sangat erat kaitannya dengan tujuan evaluasi, namun keduanya 
mempunyai perbedaan. Tujuan berhubungan dengan sesuatu yang ingin 
dicapai, sedangkan fungsi merupakan kedudukan dinamis yang dimiliki 
oleh evaluasi dalam usaha mencapai tujuan (Sudaryono, 2012: 49). 
Selain itu pendapat yang dikemukakan oleh Taylor dalam Sudaryono 
(2012: 50), Tujuan evaluasi yaitu untuk mengembangkan suatu kebijakan 
yang bertanggung jawab mengenai pendidikan. Di samping keputusan 
mengenai kemajuan belajar yang bersifat intern, yaitu yang masih erat 
hubungannya dengan proses pembelajaran, evaluasi juga membuat 
keputusan-keputusan lainnya mengenai kemajuan siswa. Dari hasil 
evaluasi yang dilakukan, guru juga dapat membuat keputusan mengenai 
kelayakan seorang siswa untuk naik kelas atau tidak. 
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Menurut Sudaryono (2012: 51) tujuan utama dari kegiatan 
evaluasi adalah untuk membuat keputusan. Dalam hal ini, ada beberapa 
jenis keputusan, yaitu: 
1) Keputusan mengenai kelayakan seorang siswa, yaitu keputusan 
yang menyangkut tentang siswa itu sendiri seperti lulus atau 
tidak, naik kelas atau tidak, harus mengulang pelajaran atau 
melanjutkan. 
2) Keputusan prediksi, yaitu pemberian nasihat dari guru kepada 
siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran, serta 
pemberian laporan kepada orangtua siswa dalm bentuk rapor. 
3) Keputusan mengenai penempatan, yaitu dari hasil evaluasi siswa 
mendapat saran atau usul dari guru dalam memilih program 
jurusan yang sesuai. 
4) Keputusan untuk menetapkan mengenai bagian-bagian mana 
dari proses pembelajaran yang perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan. 
Sedangkan menurut Sukiman (2012: 12), tujuan umum dari 
evaluasi dalam pendidikan adalah  untuk memperoleh data atau informasi 
sebagai bukti yang akan menjadi petunjuk sampai sejauh mana tingkat 
kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam pencapaian 
kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan di dalam kurikulum, 
setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan. 
Dari beberapa pendapat para ahli yang sudah dipaparkan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk 
memperoleh informasi yang berupa data nyata yang nantinya akan 
dijadikan sebuah petunjuk untuk mengambil keputusan-keputusan dalam 
menentukan langkah berikutnya. Untuk tujuan evaluasi dalam 
pendidikan, informasi yang diperoleh akan menjadi sebuah petunjuk 
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mengenai keseluruhan proses dalam sebuah pembelajaran yang akan 
menjadi bahan perbaikan baik bagi guru maupun bagi para peserta didik. 
5. Karakteristik Siswa SMP 
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Hurlock (1991: 
206) dalam Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 124), menyatakan awal masa remaja 
berlangsung kira-kira dari usia tiga belas tahun sampai enam belas tahun 
atau usia tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia enam 
belas tahun atau tujuh belas tahun atau delapan belas tahun. 
a. Perkembangan Fisik 
Siswa SMP termasuk ke dalam kelompok remaja, tepatnya 
remaja awal. Selama anak dalam kandungan sampai terlahir pasti akan 
mengalami perkembangan. Salah satu perkembangan yang dapat terlihat 
dengan jelas adalah perkembangan fisik. Salah satu ciri perkembangan 
anak selama usia remaja adalah anak tersebut akan mengalami fase 
pubertas. Pubertas merupakan suatu rangkaian perubahan psikologis 
yang menandakan anak tersebut mengalami tingkatan kematangan yang 
lebih tinggi dari pada sebelumnya. Kematangan ini dapat berupa 
kematangan cara berpikir, kematangan organ tubuh, dan perubahan-
perubahan yang dapat dilihat dari segi fisik. Masa remaja ditandai dengan 
percepatan pertumbuhan fisik. Pada pertumbuhan perkembangan fisik 
pada akhir masa remaja akan menunjukkan identitas remaja yang 
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bersangkutan yaitu laki-laki akan tumbuh bentuk khas laki-laki dan 
remaja perempuan akan tumbuh bentuk khas dari perempuan. 
b. Perkembangan Kognitif 
Selama perkembangan yang dialami oleh seorang anak yang 
berupa perkembangan fisik, pada saat itu juga otak mengalami 
perkembangan. Menurut Robert E. Slavin (2008: 113), usia anak 
menginjak remaja sekitar 12 hingga 15 tahun. Berdasarkan rentan usia 
tersebut anak SMP termasuk kde dalam kelompok usia remaja. Menurut 
Eccles, Wigfield & Byrnes (2003) dalam Robert E. Slavin (2008: 113), 
perkembangan kognitif anak usia remaja lebih dicirikan pada 
pertumbuhan pada tahap pengertian dan kemampuan yang menetap. 
Perkembangan kognitif bersifat tahapan, urutan tahapan berlaku 
secara universal dengan waktu yang berbeda-beda tergantung budaya, 
kognitif anak akan berkembang apabila anak tersebut dibiarkan 
bereksperimen sendiri dan melakukan interaksi dengan teman sebaya. 
Menurut Jean Piaget (1920-1964), ciri berpikir remaja adalah idealisme, 
cenderung pada lingkungan sosialnya, kepura-puraan, dan kesadaran diri 
akan konfirmis. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis susun adalah 
penelitian yang dilakukan oleh:  
1. Yunita Ika Sari pada tahun 2011 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan 
Akhir Akuntansi Ekonomi Kelas XI IPS Semester Genap SMA Negeri 1 
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Ngaglik Tahun Ajaran 2010/2011”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kualitas soal ulangan akhir Semester Ekonomi Akuntansi kelas 
XI IPS semester genap SMA Negeri 1 Ngaglik Tahun Ajaran 2010/2011 
yang dilihat dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 
kesukaran, dan pola sebaran jawaban. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Jumlah siswa dalam penelitian 
tersebut adalah 104 siswa, sehingga n = 104 dan nilai r tabel sebesar 0,195. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal yang valid berjumlah 37 butir 
(92,5%) yang tidak valid berjumlah 3 butir (7,5%), daya pembeda yang baik 
atau tinggi berjumlah 33 butir (82,5%) cukup berjumlah 5 butir (12,5%) 
kurang atau jelek berjumlah 2 butir (5%), tingkat kesukaran sedang atau 
wajar berjumlah 27 butir (67,5%), sukar berjumlah 5 butir (12,5%), mudah 
berjumlah 8 butir (20%), realibilitas sebesar 0,833 sehingga termasuk 
realibilitas yang tinggi, efektivitas pengecoh katagori sangat baik berjumlah 
13 butir (32,5%), baik berjumlah 13 butir (32,5%), cukup berjumlah 14 butir 
(35%). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Putri Novytasari tahun 2014 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Menggunakan Teori 
Pengukuran Klasik Pada Ulangan Umum Akhir Semester Genap Bahasa 
Prancis SMA Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014”. Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan kualitas butir soal secara kualitatif 
pada tes pilihan ganda yang berupa validitas isi dalam ulangan umum akhir 
semester genap bahasa Prancis kelas X dan XI SMA Negeri 9 Yogyakarta 
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tahun ajaran 2013/2014, mendeskripsikan kualitas butir soal secara 
kuantitatif pada tes pilihan ganda yang berupa reliabilitas Alpa-Cronbach, 
ITK, IDB, serta efektivitas distraktor dalam ulangan umum akhir semester 
genap bahasa Preancis kelas X dan XI SMA Negeri 9 Yogyakarta tahun 
ajaran 2013/2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode campuran, yakni metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Jumlah 
siswa dalam penelitian ini sebanyak 382 siswa yang meliputi siswa kelas X 
sebanyak 191 siswa dan kelas XI sebanyak 191 siswa. Hasil analisis 
kuantitatif menunjukkan bahwa keofisiean reliabilitas alpha cronbach soal 
kelas X sebesar 0,601 (sedang) dan kelas XI sebesar 0,795 (tinggi). Indeks 
tingkat kesukaran butir soal kelas X menunjukkan 5 butir soal (12,5%) 
termasuk kategori sangat sulit (ditolak). 4 butir soal (10%) termasuk 
kategori sulit (diterima). 5 butir soal (12,5%) termasuk kategori sedang 
(diterima). 8 butir soal (20%) termasuk kategori mudah (diterima). Dan 18 
butir soal (45%) termasuk dalam kategori sangat mudah (ditolak). Butir soal 
kelas XI berdasarkan indeks tingkat kesukaran. 2 butir soal (5%) termasuk 
kategori sangat sulit (ditolak). 1 butir soal (2,5%) terrnasuk kategori sulit 
(diterima). 2 butir soal (5%) termasuk kategori sedang (diterima). 9 butir 
soal (22,5%) termasuk kategori mudah (diterima). 26 butir soal (65%) 
termasuk kategori sangat mudah (ditolak). Butir soal kelas X berdasarkan 
indeks daya beda menunjukkan 22 butir soal (55%) termasuk kategori tidak 
baik (ditolak). 18 butir soal (45%) termasuk dalam kategori baik (diterima). 
Butir soal kelas XI berdasarkan indeks daya beda menunjukan 16 butir soal 
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(40%) termasuk kategoti tidak baik (ditolak).  24 butir soal (60%) termasuk 
kategori baik (diterima). Pengelompokan butir soal kelas X berdasarkan 
acuan kelayakan butir soal dilihat dari indeks tingkat kesukaran dan indek 
daya beda menunjukan 9 butir soal (22,5%) dinyatakan layak. 13 butir soal 
(32,5%) dinyatakan harus direvisi. 18 butir soal (45%) dinyatakan gugur. 
Pengelompokan butir soal kelas XI berdasarkan acuan kelayakan butir soal 
dilihat dari indeks tingkat kesukaran dan indeks daya beda menunjukan 11 
butir soal (27,5%) dinyatakan layak. 15 butir soal (37,5%) dinyatakan 
direvisi. 14 butir soal (35%) dinyatkan gugur. Pengelompokan butir soal 
kelas X berdasarkan efektivitas pengecoh menunjukan 25 butir soal (62,5%) 
dinyatakan layak. 15 butir soal (37,5%) dinyatakan direvisi. 0 butir soal 
(0%) dinyatakan dibuang. Pengelompokan butir soal kelas XI berdasarkan 
efektivitas pengecoh menunjukan 14 butir soal (35%) dinyatakan layak. 26 
butir soal (65%) dinyatakan direvisi. 0 butir soal (0%) dinyatakan dibuang. 
Pengelompokan butir soal kelas X berdasarkan acuan kelayakan butir soal 
dilihat dari indeks tingkat kesukaran, indeks daya beda, dan efektivitas 
pengecoh menunjukan 9 butir soal (22,5%) dinyatakan layak. 13 butir soal 
(32,5%) dinyatakan direvisi. 18 butir soal (45%) dinyatakan gugur. 
Pengelompokan butir soal kelas XI berdasarkan acuan kelayakan butir soal 
dilihat dari indeks tingkat kesukaran, indeks daya beda, dan efektivitas 
pengecoh menunjukan 11 butir soal (27,5%) dinyatkan layak. 15 butir soal 
(37,5%) dinyatakan direvisi. 14 butir soal (35%) dinyatakan gugur. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kegiatan evaluasi akan memberikan informasi kepada guru mengenai 
perkembangan peserta didik dan seberapa besar keberhasilan proses 
pembelajaran dalam mewujudkan tujuan pembelajaran itu sendiri. Untuk itu, 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengevaluasi proses dan hasil belajar 
siswa merupakan hal mutlak yang harus dikuasai oleh guru. Informasi dari 
evaluasi ini juga berfungsi sebagai acuan untuk guru dan pihak lain yang 
berkepentingan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan peserta didik. 
Kegiatan analisis butir soal akan memberikan informasi mengenai 
kualitas dari tes yang digunakan oleh guru dalam mengevaluasi peserta didik. 
Analisis butir soal akan memberikan informasi  mengenai kulitas tes dilihat 
dari segi reliabilitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh/distractor.  
 Analisis tingkat kesulitan soal yaitu mengkaji soal-soal yang 
termasuk mudah, sedang, dan sukar. Tingkat kesulitan soal ditunjukkan melalui 
nilai indeks tingkat kesukaran soal yang berkisar antara 0,20 sampai 0,80 
semakin mendekati angka 1,00 maka soal tersebut tergolong kedalam soal yang 
mudah. Daya pembeda soal yaitu mengkaji soal-soal tes dari segi kemampuan 
tes tersebut dalam membedakan kelompok siswa yang berprestasi tinggi dan 
kelompok siswa yang berprestasi rendah. Efektivitas pengecoh/distractor dapat 
diketahui melalui pola sebaran jawaban para siswa atau peserta tes. Dari pola 
sebaran jawaban tersebut dapat ditentukan apakah pengecoh dapat berfungsi 
dengan baiki atau tidak. 
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Dari adanya informasi analisis butir soal ini dapat digunakan guru 
untuk mengembangkan perangkat tes tersebut bila sudah memiliki kualitas 
yang baik serta dapat merevisi perangkat tes bila kualitasnya masih kurang atau 
jelek. Dengan analisis butir soal, guru akan memiliki perangkat yang 
berkualitas baik sehingga dapat mencerminkan prestasi belajar peserta didik 
dengan tepat. 
Dengan demikian, guru yang yang menyusun soal menggunakan kisi-
kisi sebagai acuan dalam pembuatan soal setelah soal selesai terlebih dahulu 
guru mengujicobakan soal tersebut, setelah diujicoba maka soal kemudian 
dianalisis melalui lembar jawab siswa yang berupa reliabilitas, tingkat 
kesulitan, daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Jika keempat kriteria 
tersebut sudah memenuhi standar nilai yang sudah ditetapkan maka soal 
tersebut siap disimpan dan siap digunakan untuk keperluan tes, tetapi jika 
dalam analisis tersebut soal masih berada di bawah nilai standar dari keempat 
kriteria tersebut maka soal harus di revisi. Sehingga proses penyusunan soal 
dari awal sampai didapat soal yang siap diujikan dapat dilihat melalui skema 
gambar berikut ini: 
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           Gambar 1. Skema kerangka berpikir (Yunita Ika Sari, 2011: 44) yang telah  
dimodifikasi 
Soal Ulangan Tengah Semester Genap 
Penjasorkes Kelas VII 
Lembar Jawaban Siswa, Soal,  
dan Kunci Jawaban 
Analisis Butir Soal 
Reliabilitas Tingkat 
Kesulitan 
Daya 
Pembeda 
Efektivitas 
Pengecoh/Distractor 
Hasil Analisis 
Soal yang Layak Soal yang Tidak Layak 
Disimpan di Bank 
Soal 
Dibuang atau 
Direvisi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
SMP Negeri 2 Wonosari berdiri sejak tahun 1979 dengan letak 
geografis yaitu di desa Kepek Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul, 
SMP N 2 Wonosari mempunyai dua orang guru penjasorkes yang masing-
masing mengampu kelas VII kelas VIII dan kelas IX. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 9 Maret sampai 23 Maret 2015 yang dimulai pada 
pukul 08.00 WIB sampai 11.00 WIB. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
di maksudkan untuk mencari informasi dan data yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan kualitas tes di SMP N 2 Wonosari dengan tidak memberikan 
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan kondisi dengan apa adanya. Sehingga dalam penelitian ini 
peneliti hanya mengambil dan mengumpulkan data dan selanjutnya data yang 
sudah terkumpul langsung dianalisis dengan mengacu pada kriteria-kriteria di 
dalam teori pengukuran klasik yang meliputi tingkat kesulitan, daya pembeda, 
dan efektivitas pengecoh. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka-
angka yang dianalisis statistik dengan menggunakan program Item and test 
analysis (ITEMAN) microCAT version 3.00. 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Varibel dalam penelitian ini adalah Analisis Butir Soal Ulangan Tengah 
Semester mata pelajaran penjasorkes Kelas VII Semester Genap SMP N 2 
Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 dilihat dari daya pembeda, tingkat 
kesulitan, dan efektivitas pengecoh/distractor (pola sebaran jawaban). Analisis 
butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh 
perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. Aspek yang perlu 
diperhatikan dalam analisis butir soal yaitu sebagai berikut: 
1. Daya pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk dapat 
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan 
dengan siswa yang kurang atau belum menguasai materi yang ditanyakan. 
Rumus yang digunakan 
 
 
 
2. Tingkat kesulitan 
Tingkat Kesulitan adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 
indeks . 
Rumus yang digunakan 
 
𝐼𝐷𝐵 =
𝐹𝐾𝑇 − 𝐹𝐾𝑅
𝑛
 
 
𝑃 =
B
JS
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3. Efektivitas pengecoh/distractor (pola sebaran jawaban) 
Efektivitas penggunaan pengecoh dapat diketahui dengan melihat pola 
sebaran jawaban dari para siswa. Pola jawaban soal adalah distribusi testee 
dalam menentukan pilihan jawaban pada bentuk pilihan ganda. Diperoleh 
dengan menghitung banyaknya peserta tes yang memilih pilihan jawaban a, 
b, c, d atau yang tidak memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban dapat 
diperoleh informasi apakah pengecoh (distractor) berfungsi sebagai 
pengecoh dengan baik atau tidak. Sebuah pengecoh (distractor) dikatakan 
berfungsi dengan baik apabila distraktor tersebut sekurang-kurangnya 
dipilih oleh 5% dari seluruh peserta tes. 
D. Populasi dan Subjek Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009: 
117). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130), Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Penelitian ini menganalisis semua elemen atau 
unsur yang ada di dalam populasi sehingga subjeknya meliputi seluruh 
populasi yang terdiri dari seluruh soal ulangan tengah semester mata pelajaran 
penjasorkes kelas VII semester genap SMP N 2 Wonosari tahun ajaran 
2014/2015.  
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi (2006: 160), Instrumen adalah alat dan fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga mudah diolah. Pada penelitian ini, instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen yang dibuat sesuai 
dengan komponen pelaksanaan ulangan tengah semester mata pelajaran 
Pemjasorkes kelas VII SMP N 2 Wonosari Tahun ajaran 2014/2015 pada 
tahap evaluasi yang diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
dokumentasi paket soal ulangan tengah semester, kisi-kisi soal, kunci 
jawaban, dan jawaban seluruh siswa kelas VII SMP N 2 Wonosari 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan soal tes 
ulangan tengah semester mata pelajaran penjasorkes kelas VII semester 
genap SMP N 2 Wonosari yang dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Maret 
2015. Data yang diperoleh berupa data primer yaitu soal dan lembar jawab 
siswa yang berbentuk hard file. 
F. Teknik Analisis Data 
Soal ulangan tengah semester mata pelajaran penjasorkes semester 
genap kelas VII SMP N 2 Wonosari yang berbentuk pilihan ganda atau 
obyektif dianalisis menggunakan analisis butir soal. Sebelum dianalisis terlebih 
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dahulu dilakukan penilaian untuk tiap-tiap jawaban peserta didik. Penilaiannya 
yaitu 0 dan 1, nilai 0 untuk jawaban yang salah dan nilai 1 untuk jawaban yang 
benar. Data tersebut kemudian dianalisis meliputi: 
1. Daya Pembeda 
Daya pembeda menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 198) dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
IDB = indeks daya beda yang dicari 
     = jumlah jawaban benar kelompok tinggi  
FKR = jumlah jawaban benar kelompok rendah 
n = jumlah peserta kelompok tinggi atau rendah (27,5%) 
 
Klasifikasi daya pembeda menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 198) 
adalah sebagai berikut: 
D ≥ 0,25 = diterima 
D < 0,25 = ditolak 
D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D neagtif sebaiknya dibuang saja 
2. Tingkat Kesulitan 
Tingkat kesulitan menurut Suharsimi Arikunto (2012: 223) dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
 
Keterangan: 
P  =  indeks tingkat kesulitan yang dicari 
B =  banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
𝐼𝐷𝐵 =
𝐹𝐾𝑇 − 𝐹𝐾𝑅
𝑛
 
𝑃 =
B
JS
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JS =  jumlah seluruh peserta tes 
 
Kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis tingkat kesukaran 
soal adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut. 
Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal 
tersebut. 
Interpretasi indeks kesulitan soal menurut Burhan Nurgiyantoro 
(2012: 195) adalah sebagai berikut: 0,20-0,40 = soal kategori sulit; 0,41-
0,60 = soal kategori sedang; 0,61-0,80 = soal kategori mudah. 
3. Efektivitas Pengecoh/Distractor (pola sebaran jawaban) 
Untuk mengetahui pengecoh/distractor berfungsi dengan baik atau 
tidak dapat dilihat dari pola sebaran jawaban dari siswa atau peserta tes 
yang diperoleh dengan banyaknya peserta tes yang memilih jawaban a, b, c, 
d, e atau yang tidak memilih alternatif jawaban satu pun. Pengecoh dapat 
berfungsi dengan baik apabila sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% dari 
seluruh siswa peserta tes. Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali oleh 
testee berarti pengecoh itu jelek, dan terlalu menyolok untuk menyesatkan. 
Sebaliknya, sebuah pengecoh dikatakan berfungsi atau berhasil apabila 
pengecoh tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi peserta tes yang 
kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan atau materi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dari butir-butir soal 
Ulangan Tengah Semester Mata Pelajran Penjasorkes Kelas VII Semester 
Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 dilihat daya pembeda, 
tingkat kesulitan, dan efektivitas pengecoh (pola sebaran jawaban). Data yang 
digunakan berupa butir-butir soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran 
penjasorkes yang terdiri dari 45 butir soal obyektif (pilihan berganda) yang 
diikuti sebanyak 209 siswa kelas VII yang terdiri dari 7 (tujuh kelas) A sampai 
G. 
Data diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi data primer 
yaitu soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran penjasorkes kelas VII 
semester genap tahun ajaran 2014/201. Selanjutnya data tersbut dianalisis 
dengan bantuan Item and Test Analysis Program (ITEMAN) MicroCat version 
3.00  untuk mengetahui kualitas butir soal berdasarkan kriteria reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesulitann, dan efektivitas pengecoh (pola sebaran jawaban). 
Sebelum dimasukkan ke dalam aplikasi ITEMAN MicroCat version 3.00 
terlebih dahulu data yang berupa nama siwa peserta tes dengan pilihan jawaban 
pada lembar jawaban dimasukkan terlebih dahulu ke dalam Notepad, setelah 
semua data tersalin ke Notepad kemudian baru dimasukkan kedalam ITEMAN. 
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B. Hasil Penelitian 
Hasil yang diperoleh dari analisis terhadap soal Ulangan Tengah 
Semester Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap Tahun Ajaran 
2014/2015 adalah sebagai berikut  
1. Daya Pembeda 
Klasifikasi yang digunakan untuk mengindikasikan hasil perhitungan 
daya pembeda yaitu melalui indeks daya pembeda. Indeks daya beda (IDB) 
yang dapat diterima yaitu ≥ 0,25. Sedangkan IDB yang < 0,25 ditolak atau 
gugur. 
Berdasarkan analisis dengan program ITEMAN diketahui bahwa 
butir soal yang memiliki indeks daya beda ≥ 0,25 berjumlah 20 butir 
(44,4%), sedangkan IDB yang < 0,25 berjumlah 25 butir (55,6%).  
Indeks daya pembeda juga dapat dihitung secara manual dengan rumus  
 
 
 
FKT merupakan jumlah jawaban benar pada kelompok tinggi 
sedangkan FKR merupakan jumlah jawaban benar pada kelompok rendah. 
FKR dan FKT diketahui dengan menotalkan angka pada setiap butir soal 
(benar diberi nilai 1 dan salah diberi nilai 0), untuk n adalah jumlah peserta 
pada kelompok tinggi dan kelompok rendah. Untuk menentukan kelompok 
tinggi dan kelompok rendah terlebih dulu membagi data ke dalam tiga 
kelompok yang kemudian dihitung sebesar 27,5% dari seluruh siswa 
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menjadi kelompok tinggi dan 27,5% dari seluruh siswa menjadi kelompok 
rendah. Untuk itu data harus diurutkan berdasarkan nilai tertinggi sampai 
nilai terendah. Pada penelitian ini jumlah siswa seluruhnya yang mengikuti 
tes sebanyak 209 siswa, sehingga n = 27,5% X 209 = 58. 
Perhitungan soal untuk mengetahui daya pembeda dengan cara 
manual dapat dilihat dari beberapa sampel data yang diambil secara acak 
dibawah ini 
a) Perhitungan soal nomor 45 
FKT = 29 
FKR = 22 
n = 58  
     
     
  
       
Jadi indeks daya pembeda soal nomor 45 adalah 0,120. Hasil 
perhitungan analis komputer sebesar 0,109. Jika dibandingkan dengan 
hasil analisis komputer maka akan ada selisih sebesar 0,011 
b) Perhitungan soal nomor 44 
FKT = 26 
FKR = 21 
n = 58 
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Jadi indeks daya pembeda soal nomor 44 adalah 0,086. Hasil 
komputer menunjukkan hasil sebesar 0,048, sehingga terdapat selisih 
antara analisis manual dengan analisis komputer sebesar 0,038. 
c) Perhitungan soal nomor 5 
FKT = 22 
FKR = 20 
n = 58 
    
     
  
       
Jadi indeks daya pembeda soal nomor 5 adalah 0,035. Hasil analisis 
komputer menunjukkan hasil sebesar 0,099, sehingga terdapat selisih 
antara perhitunga manual dengan komputer sebesar 0,064 
Pembagian kelompok tinggi dan kelompok rendah secara lengkap dapat 
dilihat di lampiran 9 
Persebaran kelayakan 45 butir soal berdasarkan indeks daya beda 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.   Distribusi Kelayakan Soal Ulangan Tengah Semester Mata 
Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap SMP N 2 
Wonsari Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan Daya Beda 
 
No Daya 
Beda 
Butir soal Jumlah Presentase Keterangan 
1. ≥ 0,25 3, 4, 8, 9, 10, 11, 14, 
16, 23, 25, 27, 28, 29, 
33, 35, 36, 37, 38, 39, 
40 
20 44,4% Layak 
2. < 0,25 1, 2, 5, 6, 7, 12, 13, 
15, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 24, 26, 30, 31, 32, 
34, 41, 42, 43, 44, 45 
25 55,6% Tidak layak 
Sumber : Data Primer 
 
 
Gambar 2. Distribusi Kelayakan Soal Ulangan Tengah Semester 
Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap 
SMP N 2 Wonsari Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan 
Daya Beda. 
 
2. Tingkat Kesulitan 
Klasifikasi yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil 
perhitungan Indeks Tingkat Kesulitan  (ITK) yaitu 0,00-0,19 termasuk ke 
dalam kategori soal yang sangat sulit, 0,20-0,40 termasuk kedalam kategori 
soal yang sulit, 0,41-0,60 termasuk ke dalam kategori soal yang sedang, 
0,61-0,80 termasuk ke dalam kategori soal yang mudah, 0,81-1,00 termasuk 
ke dalam kategori soal yang sangat mudah.  
44,4% 
55,6% 
 
                    
soal layak : 20 
butir (44,6%) soal tidak layak 
: 25 butir 
(55,6%) 
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Cara menghitung tingkat kesulitan dengan menggunakan rumus 
manual 
 
 
 
B merupakan banyaknya siswa yang menjawab tiap butir soal dengan benar, 
JS merupakan jumlah siswa selurunya yang mengikuti tes. 
Berikut contoh pengerjaan atau analisis butir soal untuk mengetahui 
indeks tingkat kesulitann dengan menggunakan rumus secara manual, 
contoh soal diambil secara acak 
a) Perhitungan soal nomor 40 
B = 160 
JS = 209 
  
   
   
       
Jadi Indeks tingkat keslitan soal nomor 40 adalah 0,766. Analisis 
komputer menunjukkan angka sebesar 0,732. Sehingga antara analisis 
manual dengan analisis komputer terdapat selisish sebesar 0,034 
b) Perhitungan soal nomor 44 
B = 82 
JS = 209 
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Jadi indeks tingkat kesulitan soal nomor 40 adalah 0,392. Analisis 
komputer menunjukkan angka sebesar 0,383. Sehingga antara analisis 
manual dengan analisis komputer terdapat selisih sebesar 0,009 
c) Perhitungan soal nomor 45 
B = 86 
JS = 209 
  
  
   
       
Jadi indeks tingkat kesulitan soal nomor 45 adalah 0,411. Analisis 
komputer menunjukkan angka sebesar 0,397. Sehingga antata analisis 
manual dengan analisis komputer terdapat selisih sebesar 0,014. 
Dalam pengerjaan atau analisis butir soal dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus secara manual atau pun dengan bantun program 
komputer. Berdasarkan hasil analisis dari soal Ulangan Tengah Semester 
yang dilakukan dengan bantuan program komputer ITEMAN didapatkan 
soal yang sangat sulit berjumlah 1 butir (2,2%), soal sulit berjumlah 12 butir 
(26,7%), soal sedang berjumlah 1 butir (2,2%), soal mudah berjumlah 13 
butir (28,9%), soal sangat mudah berjumlah 18 butir (40%). Persebaran 
kelayakan 45 butir soal berdasarkan indeks tingkat kesulitan adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 3.  Distribusi Kelayakan Soal Ulangan Tengah Semester Mata 
Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap SMP N 2 
Wonsari Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan Tingkat 
Kesulitan 
No Tingkat Kesulitan Butir soal Jumlah Presentase Keterangan 
1. 0,00-0,19 (sangat 
sulit) 
22 1 2,2% Tidak layak 
2. 0,20-0,40 (sulit) 5, 9, 10, 12, 18, 19, 
27, 32, 37, 42, 44, 
45 
12 26,7% Layak 
3. 0,41-0,60 (sedang) 20 1 2,2% Layak 
4 0,61-0,80 (mudah) 2, 8, 13, 14, 16, 23, 
24, 29, 33, 36, 38, 
39, 40 
13 28,9% Layak 
5 0,81-1,00 (sangat 
mudah) 
1, 3, 4, 6, 7, 11, 15, 
17, 21, 25, 26, 28, 
30, 31, 34, 35, 41, 
43 
18 40% Tidak layak 
Sumber: Data Primer 
 
 
 
Gambar 3.  Distribusi Kelayakan Soal Ulangan Tengah Semester 
Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap 
SMP N 2 Wonsari Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan 
Tingkat Kesulitan 
 
 
sangat sulit 1 
butir 
2% 
 
27% 
sedang  
1 butir 
2% 
 
29% 
 
40% 
 
                   
 
            
 
        
sulit : 12 butir 
           26,9% 
              
sangat mudah 
18 butir 
40% 
mudah : 13 butir 
28,9%
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3. Pola Sebaran Jawaban (Efektivitas Pengecoh) 
Keefektivitasan pengecoh dapat dilihat dari pola sebaran jawaban 
yang diperoleh dengan menghitung banyaknya testee atau peserta ulangan 
yang memilih jawaban a, b, c, d atau yang tidak memilih pilihan apapun 
atau yang di sebut dengan omit. Dari pola sebaran jawaban tersebut maka 
akan dapat dilihat apakah pengecoh (distraktor) dapat berfungsi dengan baik 
atau tidak. Pengecoh yang baik adalah pengecoh yang sedikitnya dipilih 
oleh 5% dari seluruh peserta tes, sehingga jumlah pengecoh yang baik 
sedikitnya harus dipilih sebanyak 10 peserta tes (5% dari 209 peserta tes), 
dan semua pengecoh yang ada dalam butir soal harus ada yang memilih 
dengan kata lain harus tersebar secara merata dan pengecoh ini atau opsi 
yang salah harus berhasil menarik perhatian kelompok rendah, sehingga 
opsi yang salah atau opsi penjebak banyak dipilih oleh kelompok rendah.  
Hasil penelitian dan analisis dari program ITEMAN menunjukkan 
bahwa 4 butir soal (8,9%) memiliki penegecoh yang masuk dalam kategori 
baik, 7 butir soal (15,6%) memiliki pengecoh yang masuk dalam kategori 
cukup, 15 butir soal  (33,3%) memiliki pengecoh yang masuk dalam 
kategori kurang, serta 19 butir soal (42,2%) memiliki pengecoh yang masuk 
dalam kategori tidak baik atau sama sekali tidak berfungsi. Berikut 
persebaran kelayakan 45 butir soal berdasarkan pola sebaran jawaban atau 
keefektivitasan pengecoh. 
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Tabel 4.  Distribusi Kelayakan Soal Ulangan Tengah Semester Mata 
Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap SMP N 2 
Wonsari Tahun Ajaran 2014/2015 berdasarkan 
Keefektivitasan Pengecoh (Pola Sebaran Jawaban) 
No 
Pola sebaran 
jawaban 
(efektivitas 
pengecoh) 
Butir soal Jumlah Presentase 
Omit 
(Siswa yang 
tidak 
memilih) 
1. Baik (0) 5 (3)*, 10 (2)*, 27 
(2)*, 32 (1)* 
4 8,9% 8 
2. Cukup (1) 9, 18, 22, 38, 42 (6)*, 
44 (1)*, 45 (2)*  
7 15,6% 9 
3. Kurang (2) 2, 8, 12 (1)*, 13, 14, 
16, 19, 20 (1)*, 23, 
24, 33, 36 (1)*, 37, 
39, 40 
15 33,3% 3 
4. Tidak Baik (3) 1, 3, 4, 6, 7, 11, 15, 
17, 21, 25, 26, 28, 29 
(1)*, 30, 31, 34, 35, 
41, 43 (1)* 
19 42,2% 2 
Sumber: Data Primer 
* = siswa yang tidak memilih salah satu alternative jawaban yang tersedia 
(omit) dari tiap butir soal   
  
 
 Gambar 4. Distribusi Kelayakan Soal Ulangan Tengah Semester 
Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap 
SMP N 2 Wonsari Tahun Ajaran  2014/2015 
berdasarkan Pola Sebaran Jawaban atau 
Keefektivitasan  Pengecoh 
 
8,9% 
15,6% 
33,3% 
42,2% 
baik : 4 butir 
(8,9%) 
kurang : 15 
butir (33,3%)             
            
tidak baik : 19 
butir (42,2%) 
             
cukup : 7 
butir 15,6% 
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C. Pembahasan 
1. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan butir soal yang skornya dapat 
membedakan antara kelompok tinggi atau kelompok siswa yang pandai 
dengan kelompok yang rendah atau kelompok siswa yang kuranga pandai. 
Dari hasil penelitian dapat dilihat dari kelayakan indeks daya beda (soal 
dengan indeks daya beda ≤ 0,25 merupakan soal yang layak) didapat bahwa 
butir soal yang layak berjumlah 20 butir (44,4%), dan soal yang tidak layak 
(indeks daya beda < 0,25) berjumlah 25 butir (55,6%). Berdasarkan uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa soal Ulangan Tengah Semester Kelas VII 
Semester Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 dalam 
kategori tidak layak. 
Semakin tinggi indeks daya beda maka butir soal semakin baik, 
sedangkan semakin rendah indeks daya beda maka butir soal semakin jelek. 
Jika semua atau sebagian besar siswa yang pandai menjawab benar maka 
daya pembeda soal tersebut akan tinggi. Jika soal yang dibuat tidak dapat 
membedakan kelompok tinggi dengan kelompok rendah Maka soal tersebut 
harus diperbaiki atau direvisi sehingga mempunyai daya pembeda yang baik 
seperti memperhatikan perumusan penulisan butir soal agar tidak 
menimbulkan salah pengertian. Kebanyakan indeks daya beda soal yang 
tidak layak selalu mendekati 1 bahkan pada soal nomor 1 memiliki nilai 
indeks daya beda negatif hal tersebut menunjukkan bahwa soal benar-benar 
tidak memiliki nilai daya beda 
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2. Tingkat Kesulitan 
Tingkat kesulitan butir soal merupakan proporsi banyaknya siswa 
menjawab suatu soal dengan benar dari jumlah seluruh siswa yang 
mengikuti tes. Butir soal yang baik merupakan butir soal yang tidak terlalu 
sulit dan juga tidak terlalu mudah atau soal yang baik merupakan soal yang 
mempunyai tingkat kesukaran sedang. Soal yang terlalu mudah tidak akan 
memberikan tantangan atau tidak akan memancing usaha siswa untuk 
memecahkan soal tersebut, sedangkan soal yang terlalu sulit akan membuat 
siswa merasa frustasi dan akhirnya menyerah untuk mengerjakan soal 
tersebut. 
Berdasarkan indeks tingkat kesulitanan (batas toleransi 0,20-0,80) 
hasil penelitian menunjukkan bahwa soal yang tergolong sangat sulit 
berjumlah 1 butir (2,2%), sulit berjumlah 12 butir (26,7%), sedang 
berjumlah 1 butir (2,2%), mudah berjumlah 13 butir (28,9%), dan sangat 
mudah berjumlah 18 butir (40%). Dari uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Soal Ulangan Tengah Semester Kelas VII Semester 
Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 yang layak dilihat dari 
indeks tingkat kesulitan yaitu sebesar 57,8% .atau sebanyak 26 butir soal 
sedangkan soal yang tidak layak sebesar 42,2% atau sebanyak 19 butir. 
Dalam kajian teori dikatakan bahwa untuk mengetahui apakah item 
soal dikatakan baik sebagai alat evaluasi dapat dilihat dari tingkat kesulitan. 
Apabila dikaitkan dengan tujuan tes, soal yang digunakan untuk 
kepentingan semester digunakan butir soal yang memiliki tingkat kesulitan 
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sedang, soal yang digunakan untuk keperluan seleksi menggunakan butir 
soal dengan tingkat kesulitan yang tinggi/sulit, sedangkan untuk keperluan 
diagnosa biasanya digunakan butir soal dengan tingkat kesulitan 
rendah/mudah. Jadi butir soal dalam penelitian ini seharusnya menggunakan 
tingkat kesulitan yang sedang, dalam hal ini soal dapat diujikan terlebih 
dahulu sebelum digunakan untuk keperluan ujian semester yang 
sesungguhnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa butir soal masih mudah untuk 
dikerajakan, oleh sebab itu guru harus memperbaiki soal tersebut dengan 
memperhatikan kalimatnya agar lebih panjang dan kompleks sehingga 
menuntut siswa untuk berpikir sedikit lebih keras dalam mengerjakan. Soal 
yang memiliki nilai indeks tingkat kesulitan yang semakin besar atau 
mendekati angka 1 maka soal tersebut akan semakin mudah dan jika soal 
memiliki nilai tingkat kesulitan yang semakin kecil mendekati angka 0 
maka soal akan semakin sulit. Jika dilihat dari hasil penelitian, butir soal 
yang memiliki nilai indeks tingkat kesulitan yang paling besar atau 
mendekati angka 1 adalah soal nomor 7 yaitu sebesar 0,990 sehingga soal 
tersebut sangat mudah, oleh karena itu peserta didik banyak yang menjawab 
benar. Sedangkan butir soal yang sangat sulit dapat kita lihat pada butir soal 
nomor 22 dengan nilai indeks tingkat kesulitan sebesar 0,115 yang 
mendekati angka 0 bahkan dalam program komputer mengindikasi keraguan 
dalam kunci jawaban. 
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3. Efektivitas Pengecoh (Pola Sebaran Jawaban) 
Efektivitas pengecoh dapat dilihat dari sebaran pola jawaban yang 
diperoleh dengan menghitung banyaknya peserta tes/testee yang memilih 
alternatif pilihan jawaban a, b, c, d atau yang tidak memilih sama sekali 
alternatif jawaban yang telah disediakan atau omit. Dari pola sebaran 
jawaban tersebut dapat dilihat apakah pengecoh berfungsi baik atau tidak. 
Pengecoh yang berfungsi dengan baik yaitu sekurangnya dipilih sebanyak 
5% dari seluruh peserta tes. Siswa kelas VII yang mengikuti Ulangan 
Tengah Semester sebanyak 209 siswa, jadi pengecoh yang berfungsi dengan 
baik sekurangnya dipilih 5% dari 209 siswa yaitu sebanyak 10 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 4 butir (8,9%) 
memiliki pengecoh yang berfungsi baik, 7 butir (15,6%) memiliki pengecoh 
yang masuk dalam kategori cukup, 15 butir (33,3%) memiliki pengecoh 
yang termasuk dalam kategori kurang, dan 19 butir (42, 2%) masuk dalam 
kategori tidak baik. Butir soal yang masuk kedalam kategori baik apabila 
ketiga pengecoh berfungsi dengan baik yaitu semua pengecoh dipilih 
minimal oleh sepuluh orang siswa. Butir soal yang masuk kedalam kategori 
cukup apabila dua pengecoh berfungsi dengan baik yaitu dipilih sedikitnya 
oleh sepuluh siswa dan ada satu pengecoh yang dipilih kurang dari sepuluh 
siswa atau tidak dipilih sama sekali. Butir soal yang masuk kedalam 
kategori kurang yaitu hanya satu pengecoh yang berfungsi dengan baik 
yaitu yang dipilih oleh sedikitnya sepuluh siswa dan ada dua pengecoh yang 
dipilih kurang dari sepuluh siswa atau tidak memilih sama sekali. Butir soal 
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yang masuk dalam kategori tidak baik apabila ketiga pengecoh dipilih 
kurang dari sepuluh siswa atau tidak memilih sama sekali. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa soal Ulangan Tengah Semester 
Kelas VII Semester Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 
berdasarkan efektivitas pengecoh atau pola sebaran jawaban tergolong 
kedalam soal yang tidak baik, sehingga guru yang membuat soal harus 
memperbaiki dengan memperhatikan pengecoh agar dapat berfungsi dengan 
baik. Dalam analisis yang dilakukan dengan bantuan program ITEMAN 
terdapat butir soal di mana pengecoh lebih banyak dipilih dari pada kunci 
jawaban, butir soal yang di maksud adalah butir soal nomor 22, pada butir 
soal nomor 22 ini sebanyak 11,5 % siswa memilih kunci jawaban yaitu D 
sedangkan 75,6 % siswa memilih alternatif jawaban C, sehingga program 
komputer meragukan hasil perhitungan karena selain kunci jawaban dipilih 
lebih sedikit dari alternatif jawaban atau pengecoh indeks daya beda pada 
butir soal nomor 22 juga bernilai negatif.  
4. Analisis Butir Soal Berdasarkan Kelayakan Daya Pembeda, Tingkat 
Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh (Pola Sebaran Jawaban) 
Hasil keseluruhan analisis butir soal Ulangan Tengah Semester Mata 
Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap SMP N 2 Wonosari Tahun 
Ajaran 2014/2015 berdasarkan kelayakan daya pembeda, tingkat kesulitan, 
dan efektivitas pengecoh (pola sebaran jawaban) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Keseluruhan Analisis Kelayakan Butir Soal Ulangan 
Tengah Semester Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII 
Semester Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 
berdasarkan Kelayakan Daya Pembeda, Tingkat Kesulitan, 
dan Efektivitas Pengecoh (Pola Sebaran Jawaban) 
No Kriteria Butir soal Jumlah Presentase Keterangan  
1. 3 kriteria 
 
9, 10, 27, 38 4 8,9% Layak  
2. 2 kriteria 
 
5, 8, 14, 16, 18, 23, 
29, 32, 33, 36, 37, 39, 
40, 42, 44, 45 
16 35,6% Revisi  
3. ≤ 1 kriteria 
 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 11, 12, 
13, 15, 17, 19, 20, 21, 
22, 24, 25, 26, 28, 30, 
31, 34, 35, 41, 43 
25 55,6% Tidak layak 
 
Hasil analisis diperoleh berdasarkan Kriteria sebagai berikut: 
a. Butir soal dikatakan layak jika butir soal tersebut memenuhi tiga kriteria 
b. Butir soal dikatakan perlu revisi baik jika butir soal tersebut memenuhi 
dua kriteria 
c. Butir soal dikatakan tidak layak jika butir soal tersebut hanya memenuhi 
kurang dari atau sama dengan satu kriteria saja. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui kualitas soal Ulangan 
Tengah Semester Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester Genap 
SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 yaitu terdapat 4 butir soal 
(8,9%) yang layak, 16 butir soal (35,6%) yang perlu revisi, dan 25 butir soal 
(55,6%) tidak layak. Penyebab kegagalan butir soal yang menyebabkan soal 
menjadi kurang baik atau tidak baik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 6. Penyebab Kegagalan Butir Soal 
  
No Penyebab 
kegagalan 
butir soal 
Butir soal Jumlah Presentase 
1. Daya 
pembeda 
1, 2, 5, 6, 7, 12, 13, 15, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 
26, 30, 31, 32, 34, 41, 42, 
43, 44, 45 
25 55,6% 
2. Tingkat 
kesulitan 
1, 3, 4, 6, 7, 11, 15, 17, 
21, 22, 25, 26, 28, 30, 31, 
34, 35, 41, 43 
19 42,2% 
4. Efektivitas 
pengecoh 
(pola sebaran 
jawaban) 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 
21, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 
30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 
39, 40, 41, 43,  
34 75,6% 
 
Berdasarkan tabel di atas penyebab kegagalan butir soal yang 
terbesar adalah pada efektivitas pengecoh (pola sebaran jawaban). Pola 
sebaran jawaban menunjukkan banyaknya peserta tes yang memilih salah 
satu alternatif jawaban yang ada atau tidak memilih sama sekali atau omit. 
Pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik jika dipilih sekurangnya 5% dari 
seluruh peserta tes. Dalam penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat 
bahwa pola sebaran jawaban pada soal Ulangan Tengah Semester tidak 
merata, hal ini dapat dilihat dari alternatif jawaban siswa yang kadang 
terlalu banyak atau lebih dari 5% memilih pada salah satu opsi saja atau ada 
yang memilih dari masing-masing opsi kurang dari 5%. 
Penyebab kegagalan butir soal yang kedua adalah daya pembeda 
berarti soal tersebut tidak dapat membedakan antara siswa yang 
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berkemampuan tinggi atau pandai dengan siswa yang berkemampuan 
rendah atau kurang pandai. 
Penyebab kegagalan butir soal yang terakhir adalah tingkat kesulitan 
berarti soal tersebut terlalu sukar atau terlalu mudah. Soal yang sukar hanya 
dapat dijawab oleh sebagian kecil siswa saja sedangkan soal yang mudah 
dapat dijawab oleh semua siswa atau sebagian besar siswa. Untuk soal 
nomor 1, 17, dan 22 dalam analisis melalui aplikasi ITEMAN menunjukan 
CHECK THE KEY…was`specified, …works better ini berarti computer 
melalui aplikasi ITEMAN meragukan hasil analisis butir soal yang 
bersangkutan, untuk itu perlu di adakan pengecekan baik dari kunci 
jawaban, materi yang menyusun soal tersebut seperti penggunaan bahasa 
dan kalimat. 
Butir soal yang tidak masuk dalam batas toleransi dapat direvisi atau 
dibuang dengan melihat indikator penyebab kegagalannya. Butir soal yang 
baik dapat dimasukkan ke dalam bank soal dengan tetap menjaga 
kerahasiaan soal tersebut sehingga dapat digunakan lagi untuk ulangan yang 
akan datang, dengan begitu akan menghemat waktu dan tenaga guru dalam 
pembuatan soal. 
Soal yang layak dan berkualitas dapat dihasilkan apabila guru 
menguasai teknik penyusunan soal secara menyeluruh dan mendalam sesuai 
syarat dan ketentuan atau kaidah penyusunan butir soal. Hal ini dapat 
ditempuh dengan cara mengikuti pelatihan dan membaca panduan 
penyusunan soal serta latihan analisis butir soal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis butir soal yang terdiri dari daya pembeda, tingkat 
kesulitaan, dan keefektivitasan pengecoh atau pola sebaran jawaban terhadap 
soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas VII Semester 
Genap SMP N 2 Wonosari Tahun Ajaran 2014/2015 maka dapat diketahui 
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) daya beda soal yang layak 
berjumlah 20 butir (44,4%) dan soal yang tidak layak berjumlah 25 butir 
(55,6%); (2) tingkat kesulitan soal sangat sulit berjumlah 1 butir (2,2%), sulit 
berjumlah 12 butir (26,7%), sedang berjumlah 1 butir (2,2%), mudah 
berjumlah 13 butir (28,9%), dan sangat mudah berjumlah 18 butir (40%); (3) 
butir soal dengan pengecoh yang baik berjumlah 4 butir (8,9%), cukup 
berjumlah 7 butir (15,6%), kurang berjumlah 15 butir (33,3%), dan tidak baik 
berjumlah 19 butir (42,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kualitas dan kelayakan soal ulangan tengah semester mata pelajaran 
Penjasorkes kelas VII SMP N 2 Wonosari tahun ajaran 2014/2015 masih 
belum baik dan belum layak.  
Karena hanya satu kriteria soal yang layak maka soal tersebut perlu 
direvisi, karena untuk mendapatkan soal yang berkualitas baik dan layak 
berdasarkan teori pengukuran klasik maka ketiga kriteria yaitu 1) daya 
pembeda; 2) tingkat kesulitan; dan 3) efektivitas pengecoh harus terpenuhi.   
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A. Implikasi 
Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis yang berupa data kuantitatif yang terdiri dari 4 aspek untuk 
mengetahui kelayakan dan kualitas soal berdasarkan teori pengukuran klasik 
diharapkan dapat meningkatakan pemahaman guru dalam pembuatan soal. 
2. Memberikan gambaran kepada pembuat soal bahwa analisis soal baik 
dengan menggunakan program komputer maupun dengan cara manual tidak 
begitu sulit, sehingga dengan adanya analisis soal diharapkan pembuat soal 
mampu membuat soal yang berkualitas.   
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan dengan sebaik-baiknya, 
namun tidak dapat terlepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada, 
diantaranya: 
1. Jumlah lembar jawab yang diperoleh dari data primer tidak sesuai dengan 
jumlah siswa pada data sekunder atau file sekolah, data primer menunjukkan 
jumlah lembar jawab sebanyak 209 sedangkan data dari sekolah yang 
berupa file daftar siswa menunjukkan sebanyak 210 siswa. 
2. Karena data yang digunakan terbilang banyak maka analisis data tidak dapat 
atau sulit jika harus dilakukan secara manual, untuk itu peneliti 
menggunakan alat bantu berupa aplikasi ITEMAN microCAt versi 3.00. 
Meski menggunakan aplikasi peneliti juga masih menghitung data yang 
dihasilkan oleh aplikasi tersebut. 
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3. Karena penelitian yang dilakukan beberapa minggu setelah Ulangan Tengah 
Semester maka peneliti tidak mempunyai dan melampirkan dokumen 
berupa gambar saat siswa kelas VII sedang melaksanakan Ujian Tengah 
Semester (UTS). 
C. Saran   
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat di 
sampaikan yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, harus menghitung kembali antara data yang 
dimiliki guru dengan data di lapangan yaitu data yang berupa lembar kerja 
siswa 
2. Jika data dalam penelitian tidak lebih dari 100 maka analisis data dapat 
dilakukan secara manual dengan memanfaatkan kalkulator, sedangakan jika 
data banyak lebih dari 100 maka peneliti dapat menghitung dengan bantuan 
program komputer yang sesuai dalam penganalisisan data. 
3. Jika ingin mendapatkan data berupa dokumentasi saat pelaksanaan ujian 
tengah semester maka sebelum ujian dilaksanakan peneliti harus 
meluangkan waktu untuk mencari informasi kapan ujian tersebut 
dilaksanakan, jika benar-benar dibutuhkan dan peneliti tidak mempunyai 
dokumentasi berupa foto maka peneliti dapat meminta dokumentasi berupa 
foto kepada pihak sekolah.  
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Lampiran 1. Soal Ulangan Tengah Semester Genap dan Kunci Jawaban 
 
PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 2 WONOSARI 
ALAMAT : Jalan Veteran 08 Telp. (0274) 391037 Kode Pos 55813 Wonosari 
--------------------------------------------------------------------------------------------------- 
ULANGAN TENGAH SEMESTER GENAP KELAS VII 
TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015 
                               Mata Pelajaran                     :  Penjasorkes 
                               Kelas                                    :  VII 
                   Hari/Tanggal                        :  Kamis, 12 Maret 2015 
                               Waktu                                  :   10.00 – 11.30 
            
  PETUNJUK UMUM 
 a.  Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
 b.  Tulislah identitas anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 
 c.  Bacalah dengan cermat setiap soal sebelum menentukan jawabannya. 
 d.  Mulailah mengerjakan soal yang paling mudah menurut anda. 
e.  Periksalah kembali soal dan jawaban sebelum menyerahkan kepada 
pengawas. 
 
  PETUNJUK KHUSUS  
a.   Untuk soal 1 s.d  45 pilihlah jawaban dengan menghitamkan lingkaran 
pada huruf a,b,c atau d pada lembar jawaban. 
 b.   Untuk soal no.46 s.d  50 jawablah dengan singkat dan jelas. 
 
1. Di dalam permainan sepak bola apabila bola masuk ke gawang mendapat   
nilai…  
 a.  1 
 b.  2 
 c.  3     
      d.  4 
 
2.  Gerakan kaki dalam teknik menggiring bola adalah… 
 a.   mengayun kaki ke depan 
b.   mendorong kaki ke depan 
 c.   menekan bola ke bawah 
 d.   memutar bola ke samping 
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3.  Apabila bola keluar lewat garis samping maka terjadi… 
 a.  lemparan ke dalam. 
 b.  kaki bagian dalam 
 c.  lemparan samping. 
 d.  kaki bagian luar 
 
4.  Jumlah pemain sepak bola setiap regu adalah … 
 a.   8 orang dan 1 orang penjaga gawang     
b.   8 orang dan 2 orang penjaga gawang 
c.   10 orang dan 1 orang penjaga gawang     
d.   10 orang dan 2 orang penjaga gawang 
 
5.  Tokoh sepak bola dunia dan menetapkan diselenggarakannya kejuaraan sepak 
bola 4  tahun sekali adalah … 
 a.   Max Haizer        
b.   Julies Rimet 
 c.   Guirin     
d.   Suratin 
 
6. Yang dimaksud dengan hands ball dalam permainan sepak bola yaitu bola … 
a.  menyentuh badan   
b.  ditendang tinggi 
c.  menyentuh tangan  
d.  menyentuh kaki 
 
7  Permainan sepak bola dibatasi oleh ... 
a. net 
b. gawang 
c. waktu 
d. nilai 
 
8.  Dalam permainan sepak bola, jika bola keluar melewati garis gawang dan bola 
terakhir disentuh oleh pemain bertahan maka diadakan tendangan ………. 
 a.    sudut     
b.    bebas 
 c.    gawang     
d.    ke dalam 
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9   Bagian kepala yang tepat bersentuhan langsung dengan   bola adalah... 
 a.  belakang kepala 
 b.  ubun-ubun 
 c.  kening 
 d.  dahi 
 
10.  Menendang bola yang diarahkan ke kawan dan bola tersebut mudah diterima,  
       disebut … 
a. dribbling 
b.   shoting  
a. passing 
d.   throwin 
 
11  pertama untuk mulai permainan bola voli adalah … 
 a.   blocking     
b.   servis 
 c.   passing     
d.   smash 
 
12.  Perkenaan bola dengan tangan pada saat melakukan passing bawah adalah … 
 a.   antara pergelangan tangan dan siku 
 b.   antara siku dan bahu 
 c.   pada genggaman tangan 
 d.   pada telapak tangan 
 
13.  Jumlah satu tim dalam pertandingan bola voli adalah ... 
 a.  3 orang 
 b.  4 orang 
 c.  5 orang 
 d.  6 orang 
 
14. Jika terjadi pindah bola (pindah servis) dalam permainan bola voli, maka 
pemain bergeser ke arah … 
a   kanan     
b.  depan 
c   kiri      
d   searah jarum jam  
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15. Pemain kasti agar dapat mendapatkan nilai, maka pada waktu memukul   
a.  bola kena pukul dan bola bergulir ke daerah permainan  
b.  bola kena pukul dan bola bergulir kemana saja  
c.  bola tidak harus kena pukul tapi bola harus bergulir ke daerah permaina  
d.  bola tidak harus kena bola dan bola boleh bergulir kemana saja 
 
16  Di dalam permainan bola kasti apabila bola dipukul melambung dan bola  
      ditangkap lawan maka 
a.  pemain yang memukul bola mendapat nilai 1  
b.  pemain yang memukul bola mendapat nilai 2  
c.  lawan mendapat nilai 1  
d.  lawan mendapat nilai 2 
 
17  Pemain kasti akan mendapatkan nilai 2 apabila 
a. memukul bola dan kena pukul ,bola bergulir ke daerah permainan, dan   
pemain tersebut bisa berhenti di tiang terakhir 
b.  bola kena pukul dan bola bergulir kemana saja  
c.  bola tidak harus kena pukul tapi bola harus bergulir ke daerah    
     permainan 
d.  bola tidak harus kena bola dan bola boleh bergulir kemana saja 
 
18   Berat peluru untuk putra yang dilombakan tingkat Nasional adalah … 
 a.  5  kg  
 c.  7.26 kg 
 b.  7,25 kg  
 d.  6.26 kg 
 
19.  Tolak peluru termasuk nomor ...  
a. lari 
 b. jalan 
 c. lempar 
 d. lompat 
 
20.  Pengukuran hasil tolak peluru adalah ...  
a. Diukur dari batas akhir tolakan sampai bekas berhentinya peluru. 
 b. Diukur dari batas akhir tolakan sampai bekas jatuhnya peluru. 
 c. Diukur dari tengah lingkaran lapangan tolak peluru sampai bekas   
                jatuhnya peluru. 
d. Diukur dari tepi lingkaran lapangan tolak peluru sampai bekas   
                jatuhnya peluru. 
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21.  Urutan gerakan pada lompat jauh gaya jongkok adalah... 
a.   awalan – melayang – tolakan 
b.   awalan - tolakan -  melayang  -  pendaratan 
c    tolakan -  melayang – awalan – pendaratan 
d    tolakan – awalan – melayang – pendaratan 
 
22. Cara melakukan awalan pada lompat jauh adalah... 
a.   jalan terus lari 
b.   lari cepat kemudian diperlambat agar kaki tidak des. 
c.    lari pelan kemudian cepat 
d.   lari dengan kecepatan yang sama dari awal sampai menolak. 
 
23. Dibawah ini yang bukan termasuk gaya lompat jauh … 
 a.   jongkok     
 b.   berdiri 
 c.   menggantung              
d.   berjalan di udara 
 
24. Pada waktu lomba lompat jauh atlet dikatakan diskwalifikasi apabila… 
 a.   kaki menolak tidak menginjak papan tolakkan     
b.   kaki menolak menginjak papan tolakkan  
 c.   kaki menolak tidak menginjak papan tolakkan     
d.   kaki menolak  menginjak papan tolakkan 
 
25.  Cara mendarat pada lompat jauh adalah... 
 a.  Dengan dua kaki bersamaan mengeper 
 b.  Dengan satu kaki bersamaan mengeper 
 c.  Bisa satu kaki bisa dua kaki yang penting tidak des 
 d.  Kaki harus tidak ditekuk 
 
26. Agar tercapai tinggi lompatan yang cukup tanpa kehilangan kecepatan ke   
      depan,  maka tumpuan/tolakan harus ... 
 a.  kuat 
 b.  rileks 
 c.  lemas dan kendor 
 d.  tegang 
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27. Yang membedakan gaya lompat jauh yang satu dengan yang lain adalah pada  
      teknik … 
a  awalan     
b  saat melayang 
c  tolakan    
d  mendarat 
 
28. Gerakan diam pada waktu pemanasan disebut gerakan ... 
 a.  statis 
 b.  dinamis 
 c.  aerobik 
 d.  senam lantai 
 
29. Contoh dari gerakan dinamis adalah ... 
 a.  penguluran lengan 
 b.  sikap kapal terbang 
 c.  berdiri sikap sempurna 
d.  melompat-lompat 
 
30.  Untuk melatih kekuatan otot lengan dan bahu, dapat melakukan latihan……. 
 a.   sit up 
 b.   squat jump 
 c.   push up 
 d.   back up 
 
31.  Termasuk gerakan keseimbangan adalah... 
 a.  berdiri tegak kedua mata dipejamkan. 
 b.  berdiri dengan satu kaki kedua mata dipejamkan. 
 c.  berdiri di atas kursi 
 d.  berdiri di atas batu yang tinggi 
 
32.  Di bawah ini adalah sikap yang salah saat melakuakn gerakan guling depan  
       ……. 
a. kepala dimasukan diantara kedua lengan 
b. saat berguling kedua tangan segera memeluk kedua kaki 
c. kepala tengdah agar leher tidak tertekuk 
d. kedua tangan diletakan di matras selebar bahu 
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33.  Untuk melatih kekuatan otot perut dapat melakukan latihan … 
 a.   sit up     
b.   squat jump 
 c.    push up     
d.    back up 
 
34.  Di bawah ini yang merupakan tujuan dari pemanasan adalah … 
a   menaikan suhu tubuh   
b.  mempersiapkan diri baik secara fisik / mental 
c   menghindari cidera  
d.  memperoleh kemenagan 
 
35.  Untuk melatih kekuatan otot lengan dan bahu, dapat melakukan latihan… 
 a.   sit up     
b.   squat jump 
 c.   push up     
d.   back up .  
 
36. Urutan  perkenaan  anggota  tubuh  dengan  matras  pada  waktu  melakukan  
guling depan adalah … 
a.  tengkuk – pundak – pinggang dan panggul 
b.  tengkuk – pundak – punggung – pinggang dan panggul 
c.  pundak – punggung – panggul dan pinggang 
d.  pundak – tengkuk – punggung – panggul dan pinggang 
 
37.    Di bawah ini yang tidak merupakan gerkan senam lantai … 
a.  guling depan 
b.  guling perut 
b.  guling belakang 
d.  loncat harimau 
 
38.  Gerakan senam yang diam disebut juga ... 
 a.  statis 
 b.  dinamis 
 c.  aerobik 
 d.  senam lantai 
 
39.  Contoh dari gerakan dinamis adalah ... 
 a.  penguluran lengan 
 b.  sikap kapal terbang 
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 c.  berdiri sikap sempurna 
d.  melompat-lompat 
 
40.   Untuk melatih kekuatan otot lengan dan bahu, dapat melakukan latihan……. 
 a.   sit up 
 b.   squat jump 
 c.   push up 
 d.   back up 
 
41.   Termasuk gerakan keseimbangan adalah... 
 a.  berdiri tegak kedua mata dipejamkan. 
 b.  berdiri dengan satu kaki kedua mata dipejamkan. 
 c.  berdiri di atas kursi 
 d.  berdiri di atas batu yang tinggi 
 
42.   Di bawah ini adalah sikap yang salah saat melakukan gerakan guling depan   
        … 
a.  kepala dimasukan diantara kedua lengan 
b.  saat berguling kedua tangan segera memeluk kedua kaki 
c.  kepala tengdah agar leher tidak tertekuk 
d.  .kedua tangan diletakan di matras selebar bahu 
 
43.  Atlet senam lantai harus mempunyai... 
  a.  keberanian yang kuat 
  b.  kekuatan dan keberanian yang kuat 
  c.  kelenturan, keberanian dan kekuatan yang kuat 
  d.  tidak pemalu 
 
44.  Suatu bentuk sikap badan telentang yang membusur bertumpu pada kedua 
kaki dan tangan  disebut… 
a   meroda 
b.   back up 
c    kayang 
d    sit up 
 
45.  Gerakan untuk melatih kekuatan otot lengan adalah... 
 a.  sit up 
 b.  lari keliling lapangan 
 c.  phus up 
 d.  lompat-lompat  
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II   JAWABLAH DENGAN SINGKAT DAN JELAS 
46.   Sebutkan 3 macam gaya lompat ! . 
47.   Sebutkan 3 macam gaya tolak peluru! 
48.   Sebutkan apa tujuan lompat jauh dan tolak peluru! 
49.   Jelaskan bagaimana cara melakukan awalan pada waktu melakukan lompat 
jauh gaya jongkok! 
50.   Sebutkan 4 macam nilai karakter yang ada pada permainan bola basket. 
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KUNCI JAWABAN 
 
PILIHAN GANDA 
1. A 6. C 11. B 16. C 21. B 26. A 31. B 36. B 41. B 
2. B 7. C 12. A 17. A 22. D 27. B 32. C 37. B 42. A 
3. A 8. A 13. D 18. B 23. B 28. A 33. A 38. A 43. C 
4. C 9. D 14. D 19. C 24. B 29. D 34. C 39. D 44. C 
5. C 10. C 15. A 20. D 25. A 30. C 35. C 40. B 45. D 
  
URAIAN 
46.  Gaya Jongkok 
 Gaya Menggantung/melenting 
 Gaya Berjalan di Udara 
 
47.   Gaya dengan awalan menyampingi lapangan jatuhnya peluru (Ortodoks) 
 Gaya dengan awalan membelakangi sektor tolakan /lapangan jatuhnya peluru 
(O’Brien) 
 Gaya depan/langsung menghadap lapangan jatuhnya peluru 
 
48. Tujuan lompat jauh adalah untuk dapat melompat seajuh-jauhnya 
Tujuan tolak peluru adalah untuk dapat menolak peluru dengan jarak sejauh mungkin 
 
49. Awalan : berdiri lalu berlari pelan kemudian lari dipercepat 
Tolakan : setelah berlari kaki terkuat digunakan untuk menolak pada papan tolakan 
Saat di udara posisi badan agak membungkuk kedua kaki rapat 
Mendarat : kedua kaki rapat secara bersamaan dengan tambahan gerakan mengeper 
 
50.  Kerjasama 
 Kesabaran 
 Kepercayaan diri 
 Kepercayaan pada teman 
 Keberanian 
 Berpikir cepat 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Soal 
KISI-KISI 
SOAL ULANGAN TENGAH SEMESTER GENAP SMP N 2 WONOSARI 
TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Sekolah   :   S M P N 2 Wonosari 
Kelas :   VII (tujuh) 
Mata Pelajaran :   Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Semester :   Genap 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Indikator 
Nomor Soal 
Pilihan ganda Isian 
 
 Sepak Bola 
 
 
 
 
 
  Bola Voli 
 
 
 
 
 Kasti 
 
 
1. Mengetahui berbagai macam peraturan dalam permainan sepak bola 
2. Mengetahui teknik dasar permainan sepak bola 
3. Mengetahui jumlah pemain sepak bola 
4. Mengetahui tokoh dalam permainan sepak bola 
5. Mengetahui lamanya permainan sepak bola 
 
1. Mengetahui cara memulai permainan bola voli 
2. Mengetahui teknik dasar permainan bola voli 
3. Mengetahui jumlah pemain bola voli 
4. Mengetahui tata cara atau aturan bermain bola voli 
 
1. Mengetahui cara mendapat nilai pada permainan kasti 
2. Mengetahui cara mendapat nilai dengan cara memukul bola kasti 
 
1, 3, 6, 8 
2, 9, 10 
4 
5 
7 
 
11 
12 
13 
14 
 
15 
16 
17 
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 Tolak 
Peluru 
 
 
3. Mengetahui cara mendapat 2 nilai pada permainan kasti 
1. Mengetahui berat peluru pada perlombaan tingkat nasional 
2. Mengetahui kecabangan tolak peluru 
3. Mengetahui cara mengukur jauhnya peluru 
 
18 
19 
20 
 
47, 48 
 
 
 
 Lompat 
Jauh 
 
 
 Pemanasan 
dan 
Stretching 
 
 
1. Mengetahui teknik dasar dalam lompat jauh 
2. Mengetahui gaya lompat jauh 
3. Mengetahui aturan pada lompat jauh 
 
1. Mengetahui berbagai istilah dan nama gerakan dalam pemanasan 
2. Mengetahui  jenis latihan untuk memperkuat otot lengan dan bahu 
3. Mengetahui gerakan untuk melatih keseimbangan 
4. Mengetahui jenis latihan untuk memperkuat otot perut 
5. Mengetahui tujuan pemanasan 
6. Mengetahui jenis latihan untuk memperkuat dan mengulur otot kaki 
 
21, 22, 25, 26 
23, 27 
24 
 
28, 29, 38, 39 
30, 35 
31, 41 
33 
34 
40, 44 
 
46, 49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Senam 
Lantai 
 
 
 
 
 
 Bola basket 
 
1. Mengetahui sikap atau gerakan yang salah pada gerakan guling depan 
2. Mengetahui teknik dasar guling depan 
3. Mengetahui istilah dan macam-macam gerakan pada senam lantai 
4. Mengatahui teknik dasar gerakan guling belakang 
5. Mengetahui sifat dan sikap dari seorang atlet senam lantai 
6. Mengetahui kekuatan otot yang digunakan saat melakukan guling belakang 
 
1. Mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam permainan bola basket 
 
 
32 
36 
37, 38 
39 
40 
45 
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Lampiran 3. Data Skor Tes 
 
  
93 
 
 
94 
 
 
95 
 
 
96 
 
Lampiran 4. Hasil Analisis Butir Soal dengan ITEMAN 
 
97 
 
 
98 
 
 
99 
 
100 
 
101 
 
 
102 
 
Lampiran 5. Jawaban dan Pola Jawaban Peserta Tes 
 
103 
 
 
104 
 
 
105 
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    Lampiran 6. Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Ulangan Tengah Semester  
 
No DP TK PSJ 
Penafsiran 
DP TK PSJ Ket 
1. -0,031 0,981 B,C,D J SMD TB TL 
2. 0,126 0,670 C,D J MD K TL 
3. 0,273 0,895 B,C,D B SMD TB TL 
4. 0,320 0,981 A,B,D B SMD TB TL 
5. 0,099 0,344 - J SL B R 
6. 0,131 0,967 A,B,D J SMD TB TL 
7. 0,109 0,990 A,B,D J SMD TB TL 
8. 0,294 0,742 C,D B MD K R 
9. 0,311 0,344 A B SL C L 
10. 0,268 0,292 - B SL B L 
11. 0,370 0,938 A,C,D B SMD TB TL 
12. 0,185 0,359 B,D J SL K TL 
13. 0,184 0,770 A,B J MD K TL 
14. 0,228 0,665 B,C B MD K R 
15. 0,067 0,904 B,C,D J SMD TB TL 
16. 0,257 0,732 B,D B MD K R 
17. 0,007 0,990 B,C,D J SMD TB TL 
18. 0,132 0,397 D J SL C R 
19. 0,140 0,349 A,D J SL K TL 
20. 0,153 0,555 A,C J SD K TL 
21. 0,048 0,938 A,C,D J SMD TB TL 
22. -0,013 0,115 A J SSL C TL 
23. 0,222 0,727 A,D B MD K R 
24. 0,130 0,713 C,D J MD K TL 
25. 0,240 0,933 B,C,D B SMD TB TL 
26. 0,099 0,900 B,C,D J SMD TB TL 
27. 0,354 0,373 - B SL B L 
28. 0,452 0,809 C,D B SMD TB TL 
29. 0,427 0,751 B,C B MD TB R 
30. 0,148 0,904 A,B,D J SMD TB TL 
31. 0,147 0,967 A,C,D J SMD TB TL 
32. 0,119 0,301 - J SL B R 
33. 0,300 0,775 B,C B MD K R 
34. 0,085 0,957 A,B,D J SMD TB TL 
35. 0,304 0,914 A,B,D B SMD TB TL 
36. 0,237 0,718 C,D B MD K R 
37. 0,236 0,388 A,C B SL K R 
38. 0,387 0,703 C,D B MD C L 
39. 0,435 0,737 B,C B MD K R 
40. 0,296 0,732 C,D B MD K R 
41. 0,122 0,971 A,C,D J SMD TB TL 
42. 0,074 0,311 B J SL C R 
43. 0,132 0,962 A,B,D J SMD TB TL 
44. 0,048 0,383 A J SL C R 
45. 0,109 0,397 C J SL C R 
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Keterangan: 
DP : Daya Pembeda 
B : Baik 
J : Jelek 
TK : Tingkat Kesulitan 
SMD : Sangat Mudah 
MD : Mudah 
SD : Sedang 
SL : Sulit 
SSL : Sangat Sulit 
 
 
PSJ : Pola Sebaran Jawaban 
SB : Sangat Baik 
KB : Kurang Baik 
TB : Tidak Baik 
TL : Tidak Layak 
L : Layak 
R : Revisi 
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Lampiran 7. Dokumentasi pengambilan data 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Hasil Wawancara Kriteria Penyusunan Soal
Wonosari, September 2015
Guru Penjasorkes
…
S・Pd
NIP:196403141990032003
No Kriteria penyusunan soal
Keterpenuhan
Ya Tidak
Kesesuaian materi soal dengan kisi-kisi /
?
? Soal yang disusun merupakan soal pengetahuan ゾ
3. Soal yang disusun merupakan soal pemahaman /
4. Soal yang disusun merupakan soal penerapan /
5. Soal yang disusllln mempakan soal analisis/
6. Soal yang disusun merupakan soal sintesis レ ノ
7. Soal yang disusun merupakan soal penilaian /
8. Soal yang disusun menyesuaikan kemampuan siswa /
9. Soal yang disusrm dianalisis terlebih dulu sebelum
diujikan /
10.Soal yang disusun menggunakan bahasa yang mudah
dipahami /
Soal yang disusun tidak bermakna ambigu /
12.Altematifjawaban terdiri dari empat pilihan /
13.Guru memahami dan menyusun soal berdasarkan
laiteria tingkat kesulitan
/
14.Guru merrahami dan menyuzun soal berdasarkan
kriteria dayapembeda
/
15。 Guru memahami dan menyusun soal berdasarkan
kriteria efektivitas pengecoh
/
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Lampiran 9. Data Kelompok Tinggi dan Kelompok Rendah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 X
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 39
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 38
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 37
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 37
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 37
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 37
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 36
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 36
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 36
1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 36
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 36
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 36
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 36
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 36
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 36
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 36
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 35
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 35
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 35
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 35
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 35
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 35
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 35
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 35
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 35
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 35
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 35
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 34
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 34
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 34
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 34
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 34
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 34
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 34
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 34
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 34
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 34
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 34
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 34
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 34
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 34
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 34
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 34
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 34
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 34
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 34
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 34
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 34
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 34
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 34
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 34
Nama
Jawaban siswa pada tiap butir soal
 110
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 34
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 34
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 34
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 34
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 34
0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 34
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 34
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 34
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 33
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 33
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 33
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 33
1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 33
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 33
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 33
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 33
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 33
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 33
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 33
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 33
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 33
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 33
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 33
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 33
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 33
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 33
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 33
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 33
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 33
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 32
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 32
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 32
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 32
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 32
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 32
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 32
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 32
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 32
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 32
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 32
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 32
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 32
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 32
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 32
1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 32
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 32
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 32
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 32
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 32
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 32
1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 32
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 31
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 31
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 31
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 31
 111
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 31
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 31
1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 31
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 31
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 31
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 31
1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 31
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 31
1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 31
1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 31
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 31
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 31
1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 31
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 31
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 31
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 31
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 31
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 31
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 31
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 30
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 30
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 30
1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 30
1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 30
1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 30
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 30
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 30
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 30
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 30
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 30
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 30
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 30
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 30
1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 30
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 30
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 30
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 30
1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 30
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 30
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 30
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 30
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 29
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 29
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 29
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 29
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 29
1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 29
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 29
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 29
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 29
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 29
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 29
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 29
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 29
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 29
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 29
 112
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 29
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 28
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 28
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 28
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 28
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 28
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 28
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 28
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 28
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 28
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 28
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 28
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 28
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 27
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 27
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 27
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 27
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 27
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 27
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 27
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 27
1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 27
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 26
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 26
1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 26
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 26
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 25
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 25
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 25
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 25
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 25
1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 24
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 24
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 24
1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 24
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 22
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 21
1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 21
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 21
1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 21
205 140 187 205 72 202 207 155 72 61 196 75 161 139 189 153 207 83 73 116 196 24 152 149 195 188 78 169 159 189 202 63 162 200 191 150 81 147 154 153 203 65 201 80 83 6530
Warna merah menunjukkan kelompok tinggi
Warna hitam menunjukkan kelompok tengah
Warna biru menunjukkan kelompok rendah
Pembagian kelompok menurut Burhan Nurgiyantoro (2012) sebesar 27,5%
∑X = Total nilai dari tiap butir soal
∑X
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